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 Pada era globalisasi saat ini perkembangan tekhnologi informasi sudah 
sangat pesat. Televisi merupakan media komunikasi yang efektif untuk 
menyampaikan informasi dan memiliki jangkauan yang luas serta kecepatan 
penyampaian berita dan informasi, sehingga dapat dengan mudah dinikmati oleh 
seluruh masyarakat. Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan Stasiun 
Televisi milik Pemerintah. Sampai saat ini TVRI telah mengalami beberapa kali 
perubahan bentuk kelembagaan mulai dari Yayasan TVRI, Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) Departemen Penerangan, Perusahaan Jawatan (Perjan) sampai 
Perseroan Terbatas (PT), hingga akhirnya mengalami perubahan bentuk menjadi 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP).  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta dan faktor yang mempengaruhi kinerja SDM. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator kinerja yaitu efektivitas dan kualitas pelayanan. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja TVRI stasiun D.I. Yogyakarta 
sebagai LPP dan apa faktor yang mempengaruhi kinerja SDM. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif.  
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait, yaitu Kepala Sub 
Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) dan Staf, Staf Bagian Hubungan 
Masyarakat (Humas), serta masyarakat sebagai pengguna layanan. Dokumentasi 
berupa data-data yang diperoleh dari TVRI, Undang-Undang (UU) tentang 
penyiaran, dan Peraturan Pemerintah (PP) tentang penyelenggaraan penyiaran 
LPP. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung mengenai kondisi TVRI 
saat ini dan sarana penunjang produksi acara, serta kinerja karyawan. Validitas 
data yang digunakan adalah trianggulasi data atau sumber yaitu menguji data yang 
sejenis dari berbagai sumber. Teknik analisis data adalah analisis interaktif dengan 
mereduksi data-data yang diperlukan dari narasumber TVRI, kemudian disajikan 
berupa tabel dan matriks sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja TVRI sebagai LPP dinilai 
menurun, dilihat dari indikator efektivitas yaitu peningkatan acara-acara yang 
menarik, baik berita maupun non berita dan kualitas SDM TVRI yang menurun. 
Kualitas pelayanan secara keseluruhan dinilai belum begitu baik, karena masih 
banyak keluhan dari masyarakat kepada TVRI Yogyakarta mengenai produksi 
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 In the era of present globalization the information technology have 
developed so rapidly. Television is a very effective communication media that 
maintains a wide broadcasting coverage and speed to disseminate information and 
news so that people can access and enjoy the program easily. Television of the 
Republic of Indonesia (TVRI) is a government owned television station. Up to 
now TVRI has undergone several times form changes from ‘Yayasan TVRI’, 
‘Unit Pelaksana Teknis Departemen Penerangan’, ‘Perusahaan Jawatan’, 
‘Perseroan Terbatas’, then finally it changed to be ‘Lembaga Penyiaran Publik’ 
(LPP). 
 The objectives of this research is to find out the performance of TVRI 
Yogyakarta Station and factors influence the performance of human resources. 
This condition can be acknowledged from the ethos indicators, those are the 
effectiveness and the public service quality. The problems description of this 
research are as how the performance of TVRI Yogyakarta Station as ‘LPP’ and 
what factors influence the performance of human resources. The method applied 
in this research is descriptive qualitative.  
The technique of data collection are interviews, documentations, and 
observation. The interviews are conducted to those concerned, they are head and 
its staff of the Human Resources Development and the staff of Public Relations, 
as well as the audience as the users of the broadcast services. The documentations 
are datas collected from TVRI, Laws on Broadcasting (UU No. 32 Th. 2002), and 
Government Regulations on the conduct of radio and television broadcasting for 
an ‘LPP’. The observation is to directly observe the present condition of TVRI 
and its program production equipment as well as the ethos of the employees. Data 
validity applied is data triangulation or sources that is examining the same type 
data from different sources. Data analysis technique is an interactive data by 
reducing datas from TVRI resources, then to be presented in the forms of tables 
and matrics to enable to conclude. 
 The research findings show that the performance of TVRI Yogyakarta 
Station as ‘LPP’ is declining. It is viewed from the effectiveness indicator, the 
increase of interesting programs as well as non news programs and the quality of 
human resources that declines. In general the public service quality is considered 
unsatisfactory as there are several public disappoinments towards TVRI 

















































A. Latar Belakang Masalah  
 Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi sudah 
sangat pesat. Masyarakat sangat mendukung dengan adanya perkembangan 
teknologi untuk mendapatkan informasi yang terbaru dalam segala bidang. Tanpa 
adanya suatu informasi masyarakat tidak dapat mengikuti perkembangan zaman 
dari waktu ke waktu. Salah satu contoh perkembangan teknologi informasi saat ini 
adalah televisi.  
 Televisi merupakan media komunikasi yang efektif untuk menyampaikan 
informasi guna menciptakan pesan dan kesan, serta memberikan hiburan kepada 
masyarakat luas. Televisi memiliki jangkauan yang luas dan kecepatan 
penyampaian berita dan informasi, sehingga dapat dengan mudah dinikmati oleh 
seluruh masyarakat baik yang tinggal di desa maupun di kota. Oleh karena itu, 
media televisi sangat berperan dalam interaksi budaya antar bangsa.  
 Di Indonesia terdapat stasiun televisi swasta dan stasiun televisi milik 
pemerintah yaitu Televisi Republik Indonesia (TVRI). TVRI merupakan salah 
satu media elektronika yang mempunyai potensi sangat besar untuk 
menggelorakan semangat dan pengabdian serta alat perjuangan bangsa, 
memperkokoh, menjalin persatuan dan kesatuan bangsa dalam menggairahkan 
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Sebagai stasiun penyiaran milik pemerintah maka TVRI terus memacu diri 
di tengah-tengah maraknya arus tekhnologi komunikasi khususnya dengan 
munculnya stasiun penyiaran televisi milik swasta. Pada saat ini stasiun televisi 
swasta semakin banyak dan satu sama lain saling bersaing untuk menarik 
pemirsanya. Hal ini membuat TVRI juga memberikan acara-acara yang menarik 
dan harus mampu meningkatkan mutu penyiaran baik acara yang bersifat berita 
maupun non berita, sesuai dengan misi yang diemban yaitu mendorong 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan. 
 Sampai saat ini TVRI telah mengalami beberapa kali perubahan bentuk 
kelembagaan yang mewadahi TVRI, mulai dari Yayasan TVRI, Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) Departemen Penerangan, Perusahaan Jawatan (Perjan) sampai 
Perseroan Terbatas (PT). Pada tanggal 24 Agustus 2006 atau bertepatan dengan 
Hari Ulang Tahun TVRI ke-44, TVRI kembali mengalami perubahan bentuk dan 
statusnya resmi berubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik (LPP) atau Televisi 
Publik, yang ditandai dengan pelantikan Direksi LPP TVRI berdasarkan UU No 
32 / 2002 tentang Penyiaran. Hal ini membawa nuansa baru yang membangkitkan 
harapan publik terhadap TVRI sebagai televisi publik dimasa mendatang. TVRI 
dan Radio Republik Indonesia (RRI) akan menjadi Lembaga Penyiaran Publik. Di 
beberapa tempat yang belum mempunyai stasiun RRI ataupun TVRI dapat 
didirikan stasiun radio atau televisi lokal. Seperti yang tertuang dalam UU 
Penyiaran Pasal 14 ayat 2 dan 3. Ayat 2 yaitu LPP terdiri atas RRI dan TVRI yang 
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yaitu di daerah provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan Lembaga Penyiaran 
Publik Lokal.  
 Upaya perubahan bentuk TVRI tersebut senantiasa didasari banyak 
pertimbangan, yang intinya adalah mencari bentuk yang paling sesuai bagi TVRI 
agar dapat berkiprah secara optimal sebagai lembaga penyiaran televisi dan 
sekaligus bermanfaat bagi kepentingan bangsa, negara, dan masyarakat. Setiap 
kali dioperasikan dengan status baru, TVRI tetap saja tidak dapat memenuhi 
harapan tersebut dan kembali statusnya dipertanyakan, sehingga terjadilah 
perubahan status kelembagaan TVRI dalam waktu yang relatif pendek, dimana 
TVRI hanya selama dua tahun berstatus sebagai Perusahaan Jawatan (2001-2003) 
dan dua tahun pula sebagai Persero (2003-2006), karena menurut UU No 32 / 
2002 seharusnya TVRI telah berubah status menjadi Lembaga Penyiaran Publik 
(TV Publik) pada akhir tahun 2005.  
 Dengan UU No 32 / 2002, RRI dan TVRI akan berbalik sosok. 
Sebelumnya pemerintah dengan leluasanya menggunakan RRI dan TVRI untuk 
kepentingan mereka. Di masa depan, RRI dan TVRI akan menyuarakan dan 
melayani publik. PP No 11 / 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Publik, dalam penjelasan menyebutkan, “Lembaga Penyiaran Publik 
diperlukan oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang merupakan 
negara kepulauan, berfungsi sebagai identitas nasional, pemersatu bangsa dan 
pembentuk citra positif bangsa di dunia internasional, selain bertugas menyiarkan 
informasi, pendidikan, budaya, dan hiburan”. RRI dan TVRI sebagai LPP yaitu 
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harus memberikan siaran yang independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi 
memberikan pelayanan untuk kepentingan masyarakat (seperti yang tertuang pada 
UU Penyiaran Pasal 14 ayat 1).  
 Untuk dapat mengetahui kinerja TVRI Stasin D.I. Yogyakarta dapat 
diteliti dengan mengetahui tingkat efektivitas dalam pelaksanaan program kerja 
dan pencapaian target, selain itu juga dengan mengetahui kualitas pelayanan yang 
diberikan TVRI kepada masyarakat sebagai pengguna layanan.  
 Berdasarkan sumber data dari http://tvconsulto.com/?page_id=71, 
kegagalan TVRI dalam melaksanakan misinya atau dalam memenuhi harapan 
masyarakat bukan disebabkan oleh status yang disandangnya atau hanya persoalan 
ketidakmampuan manajemen, Direksi, Dewan Pengawas/Komisaris maupun 
karyawan, melainkan berawal pada tidak terpenuhinya kondisi minimal yang 
dibutuhkan untuk beroperasi secara penuh dengan status yang disandangnya, 
seperti modal awal, instrumen hukum yang diterapkan dan unsur pendukung 
lainnya. Hal tersebut juga disebabkan oleh kurangnya persiapan atau tidak 
direncanakan secara cermat dan utuh, serta kurangnya partisipasi publik. Setiap 
Lembaga Penyiaran Publik sangat membutuhkan partisipasi, kontribusi konkrit 
dan komitmen seluruh lapisan masyarakat, mulai dari pemikiran sampai tindakan 
nyata. Karena filosofi dasar Televisi Publik adalah dari publik, oleh publik dan 
untuk publik. Setelah terjadi beberapa kali perubahan bentuk pada tubuh TVRI 
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Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti Kinerja 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) Stasiun D.I. Yogyakarta Sebagai Lembaga 
Penyiaran Publik (LPP).  
B. Perumusan Masalah  
 Dari uraian tentang latar belakang masalah di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :  
1.  Bagaimana kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP ?  
2. Apa faktor yang mempengaruhi kinerja SDM TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta ?  
C. Tujuan Penelitian  
 Dalam penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Tujuan Operasional  
 ▪  Untuk mengetahui kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP.  
 ▪ Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja SDM TVRI     
Stasiun D.I. Yogyakarta.  
2. Tujuan Fungsional  
▪ Hasil penelitian diharapkan mampu digunakan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan dalam pengembangan dan kemajuan TVRI. 
▪ Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan pembaca.  
3. Tujuan Individual   
▪ Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh 
gelar sarjana di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
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D. Manfaat Penelitian   
1. Manfaat Teoritis  
▪ Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan dapat dipakai sebagai 
bahan pertimbangan dalam penelitian empiris yang lain dan membuka 
kesempatan untuk penelitian lebih lanjut.  
2. Manfaat Praktis  
▪ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
jelas tentang kinerja TVRI setelah perubahan bentuk menjadi LPP.  
▪ Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dan memberikan penilaian 
positif kepada masyarakat pengguna layanan setelah melihat 






























































A. Kinerja  
 
1. Pengertian Kinerja  
 
 Secara etimologis, kinerja berasal dari kata performance. Performance 
berasal dari kata to perform yag mempunyai beberapa arti yaitu : melakukan, 
memenuhi atau menjalankan sesuatu, melaksanakan suatu tanggung jawab dan 
melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan pekerjaan 
tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga dapat mencapai hasil yang 
sesuai yang diharapkan. Prawirosentono dalam Lijan Poltak Sinambela 
(2006:136)  
 Prawirosentono dalam Joko Widodo (2001:206) mengungkapkan bahwa 
kinerja (performance) sebagai kata benda (noun) mengandung arti “thing done” 
(sesuatu hasil yang telah dikerjakan). Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang 
dapat dicaqpai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika.  
 Kinerja adalah sebuah kata dalam Bahasa Indonesia dari kata dasar “kerja” 
yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja. 
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1995:503) kinerja diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai, prestasi yang 
telah diperlihatkan dan kemampuan kerja.  
 Pengertian kinerja sebagaimana telah digambarkan, hakikatnya berkaitan 
dengan tanggung jawab individu atau organisasi dalam menjalankan apa yang 
menjadi wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
 Suyadi Prawirosentono (1999:2) mengatakan bahwa performance atau 
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
 Menurut Joko Widodo (2005:79) kinerja individu perorangan (individual 
performance) dan organisasi (organizational performance) memiliki keterikatan 
yang sangat erat. Tercapainya suatu tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau dijalankan oleh 
sekelompok orang sebagai pelaksan dapat menjalankan tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab dengan baik, sangat tergantung pada struktur (manajemen dan 
tekhnologi), dan sumber daya lain, seperti peralatan dan keuangan yang dimiliki 
oleh organisasi.  
 Kinerja oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam Joko Widodo 
(2001:206) diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
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 Swanson dan Holton III dalam Yeremias (2008:211) membagi kinerja atas 
tiga tingkatan yaitu : kinerja organisasi, kinerja proses, dan kinerja individu. 
Menurut Ahmad Ruky istilah “kinerja/prestasi” sendiri sebenarnya adalah 
pengalihbahasaan dari kata “PERFORMANCE”. Sebagaimana dikatakan oleh 
Bernardin dan Russel dalam Ahmad Ruky (2002:15) yang memberikan definisi 
tantang performance adalah sebagai berikut :  
 “Performance is defined as the record of outcomes produced on a 
specified job function or activity during a specified time period” 
  
 (Prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-
fungsi pekerjaan tertentu selama kurun waktu tertentu).  
 
Yang ditekankan disini adalah pengertian prestasi sebagai “hasil” atau 
“apa yang keluar” (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi pada 
organisasi. Sedangkan menurut Yeremias (2008:209) kinerja yaitu hasil kerja 
yang dijanjikan kepada publik pada setiap tahun anggaran termasuk yang 
dijanjikan dalam pemilihan umum atau pengangkatan dalam jabatan.  
Kinerja akan dianggap memenuhi standar apabila permintaan akan 
informasi ditangani dengan segera dan sangat membantu dalam semangat “can 
do/will do” dan disampaikan dalam bentuk yang dikehendaki oleh pemakai 
informasi. (Surya Dharma, 2005:82).  
Sebagaimana diungkapkan oleh Agus Dwiyanto (2002:47) bahwa 
penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat 
digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misinya. 
Untuk organisasi pelayanan publik, informasi mengenai kinerja tentu sangat 
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memenuhi harapan dan memuaskan pengguna jasa. Dengan melakukan penilaian 
terhadap kinerja, maka upaya untuk memperbaiki kinerja bisa dilakukan secara 
lebih terarah dan sistematis. Informasi mengenai kinerja juga penting untuk 
menciptakan tekanan bagi para pejabat penyelenggara pelayanan untuk 
melakukan perubahan-perubahan dalam organisasi.  
Penilaian kinerja, menurut Ahmad Ruky (2002:159) dilakukan pada akhir 
periode yaitu dengan membandingkan antara hasil yang sebenarnya diperoleh 
dengan yang direncanakan. Dengan kata lain, sasaran-sasaran tersebut harus 
diteliti satu per satu, mana yang telah dicapai sepenuhnya (100%), mana yang di 
atas standar (target) dan mana yang di bawah target atau tidak tercapai penuh. 
Menurut Salim dan Woodward dalam Agus Dwiyanto (2002:52) melihat kinerja 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ekonomi, efisiensi, dan persamaan 
pelayanan. Aspek ekonomi dalam kinerja diartikan sebagai strategi untuk 
menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin dalam proses 
penyelenggaraan kegiatan pelayanan publik.  
Menurut Dale Furtwengler penilaian kinerja mencakup beberapa hal yaitu:  
▪ Perbaikan kinerja  
▪ Pengembangan karyawan  
▪ Kepuasan karyawan  
▪ Keputusan kompensasi  
▪ Keterampilan berkomunikasi  
Penilaian terhadap kinerja bagi setiap organisasi merupakan suatu kegiatan 
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keberhasilan suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu. Selain itu dapat pula 
dijadikan input atau masukan bagi perbaikan dan peningkatan kinerja organisasi 
selanjutnya.  
Lain halnya seperti dikutip dalam International Journal of Business 
Performance Management sebagai berikut :  
“A framework to support performance measurement at the operative level 
of an organization.”  
(International Journal of Business Performance Management, Vol.11, 
No.4/2009, Sanna Pekkola).  
 
Maksud dari Jurnal Internasional tersebut yaitu dalam suatu organisasi 
sangat perlu dibuat kerangka kerja yang jelas untuk dapat mendukung pengukuran 
kinerja pada tingkat operasional, sehingga dapat terlihat jelas bagaimana kinerja 
dari suatu organisasi tersebut.  
Menurut Surya Dharma (2005:101) bahwa penilaian kinerja didasarkan 
pada pemahaman pengetahuan, keahlian, kepiawaian, dan perilaku yang 
diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan analisis tentang 
atribut perilaku seseorang sesuai kriteria yang ditentukan untuk masing-masing 
pekerjaan.  
Dessler dalam Yeremias (2008:213) mengungkapkan bahwa penilaian 
kinerja merupakan upaya sistematis untuk membandingkan apa yang dicapai 
seseorang dibandingkan dengan standar yang ada. Tujuannya adalah untuk 
mendorong kinerja seseorang agar bisa berada di atas rata-rata.  
Menurut Surya Dharma (2005:130) mendeskripsikan bahwa kriteria bagi 
penilaian kinerja harus berimbang di antara :  
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▪ Perilaku dalam pekerjaan sejauh mempengaruhi peningkatan kinerja.  
▪ Efektifitas sehari-hari.  
Penilaian kinerja birokrasi publik tidak cukup hanya dilakukan dengan 
menggunakan indikator-indikator yang melekat pada birokrasi itu, seperti 
efektifitas dan efisiensi, tetapi harus dilihat juga dari indikator-indikator yang 
melekat pada pengguna jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, responsivitas, dan 
akuntabilitas. Penilaian kinerja dari sisi pengguna jasa menjadi sangat penting 
karena birokrasi publik sering kali memiliki kewenangan monopolis sehingga para 
pengguna jasa tidak memiliki alternatif sumber pelayanan. Dalam pelayanan yang 
diselenggarakan oleh pasar, dengan pengguna jasa yang memiliki pilihan sumber 
pelayanan, penggunaan pelayanan dapat mencerminkan kepuasan terhadap 
pembari layanan. Dalam pelayanan oleh birokrasi publik, penggunaan pelayanan 
oleh publik sering tidak ada hubungannya sama sekali dengan kepuasannya 
terhadap pelayanan.  
Kesulitan lain dalam menilai kinerja birokrasi publik muncul karena tujuan 
dan misi birokrasi sering kali bersifat multidimensional. Artinya adalah birokrasi 
memiliki stakeholders yang banyak dan memiliki kepentingan yang saling 
berbenturan satu dengan lainnya membuat birokrasi publik sulit merumuskan 
ukuran kinerja organisasi publik, sehingga dibuatlah suatu indikator-indikator 
kinerja.  
2. Indikator-Indikator Kinerja     
 Menurut Joko Widodo (2001:209) untuk melakukan pengukuran kinerja 
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menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran yang atau tujuan yang 
ditetapkan.  
 Indikator kinerja diartikan sebagai ukuran keberhasilan dari suatu tujuan 
dan sasaran organisasi. Indikator kinerja dapat dijadikan patokan (standar) menilai 
keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan pemerintahan dalam mencapai visi 
dan misi organisasi. Terdapat 5 macam indikator kinerja yaitu masukan (inputs), 
keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak (impacts). 
(Joko Widodo dalam Birokrasi Berbasis Kinerja, 2005:91).  
 Menurut Zeithaml, Parasuraman dan Berry dalam Agus Dwiyanto 
(2002:53) mengemukakan bahwa kinerja pelayanan publik yang baik dapat dilihat 
melalui berbagai indikator yang bersifat fisik. Penyelenggaraan pelayanan publik 
yang baik dapat dilihat melalui aspek fisik pelayanan yang diberikan, seperti 
tersedianya gedung pelayanan yang representatif, fasilitas pelayanan berupa 
televisi, ruang tunggu yang nyaman, komputer serta berbagai fasilitas kantor 
pelayanan yang memudahkan akses pelayanan bagi masyarakat.  
 Schuler dan Dowling dalam Yeremias (2008:212) menyatakan bahwa 
kinerja dapat diukur dari kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama, pengetahuan 
tentang kerja, kemandirian kerja, kehadiran dan ketepatan waktu, pengetahuan 
tentang kebijakan dan tujuan organisasi, inisiatif dan penyampaian ide-ide yang 
sehat, kemampuan supervisis dan tekhnis.  
 Dalam Yeremias (2008:212), Bernardin dan Russel menyatakan bahwa 
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waktu, penghematan biaya, kemandirian atau otonomi dalam bekerja (tanpa selalu 
disupervisi), dan kerjasama.  
 Ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi 
publik (Agus Dwiyanto, 2006:50) yaitu :  
▪ Produktivitas  
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga 
efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai rasio antara 
input dengan output. Konsep produktivitas dirasa terlalusempit dan General 
accounting Office (GAO) mencoba mengembangkan satu ukuran produktivitas 
yang lebih luas dengan memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu 
memiliki hasil yang diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting.  
▪ Kualitas layanan  
Isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi semakin penting dalam 
menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negatif yang 
terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan masyarakat 
terhadap kualitas layanan yang diterima dari organisasi publik. Dengan demikian, 
kepuasan masyarakat terhadap layanan dapat dijadikan indikator kinerja 
organisasi publik. Keuntungan utama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai 
indikator kinerja adalah informasi mengenai kepuasan masyarakat sering kali 
tersedia secara mudah dan murah.  
Informasi mengenai kepuasan terhadap kualitas pelayanan sering kali 
dapat diperoleh dari media massa atau diskusi publik. Karena akses informasi 
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maka bisa menjadi satu ukuran kinerja organisasi publik yang mudah dan murah 
dipergunakan. Kepuasan masyarakat bisa menjadi parameter untuk menilai kinerja 
organisasi publik.  
▪ Responsivitas  
Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan 
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. Secara singkat responsivitas disini menunjuk pada keselarasan antara 
program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.  
Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator kinerja karena 
responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan organisasi publik 
dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan ketidakselarasan 
antara pelayanan dan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut jelas menunjukkan 
keggagalan organisasi dalam mewujudkan misi dan tujuan organisasi publik. 
Organisasi yang memiliki responsivitas rendah dengan sendirinyamemiliki kinerja 
yang jelek pula.  
▪ Responsibilitas  
Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi 
publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau 
sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit (Lenville, 
1990). Oleh karena itu, responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan 
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▪ Akuntabilitas  
Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan 
kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh 
rakyat. Asumsinya adalah bahwa para pejabat politik tersebut karena dipilih oleh 
rakyat, dengan sendirinya akan selalu merepresentasikan kepentingan rakyat. 
Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat 
seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan 
kehendak masyarakat banyak.  
Kinerja organisasi publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang 
dikembangkan oleh organisasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian target. 
Kinerja sebaiknya harus dinilai dari ukuran eksternaljuga seperti nilai-nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakt. Suatu kegiatan organisasi publik memiliki 
akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan 
nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat.  
Kumorotomo dalam Agus Dwiyanto (2002:52) menggunakan beberapa 
kriteria dalam menilai kinerja organisasi publik antara lain :  
▪ Efisiensi  
Efisiensi menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan organisasi 
pelayanan publik, mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta 
pertimbangan yang berasal dari rasionalitas ekonomis. Apabila diterapkan secara 
obyektif, kriteria seperti likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas merupakan 


















































Apakah tujuan dari didirikannya organisasi pelayanan publik tersebut 
tercapai ? Hal tersebut erat kaitannya dengan rasionalitas tekhnis, nilai, misi, 
tujuan organisasi, serta fungsi agen pembangunan.  
▪ Keadilan  
Keadilan mempertanyakan distribusi dan alokasi layanan yang 
diselenggarakan oleh organisasi pelayanan publik. Kriteria ini erat kaitannya 
dengan konsep ketercukupan atau kepantasan. Keduanya mempersoalkan apakah 
tingkat efektivitas tertentu, kebutuhan dan nilai-nilai dalam masyarakat dapat 
terpenuhi. Isu-isu yang menyangkut pemerataan pembangunan, layanan kepada 
kelompok pinggiran dan sebagainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini.  
▪ Daya tanggap  
Berlainan dengan bisnis yang dilaksanakan oleh perusahaan swasta, 
organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari daya tanggap negara atau 
pemerintah akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh karena itu, kriteria organisasi 
tersebut secara keseluruhan harus dapat dipertanggungjawabkan secara transparan 
demi memenuhi kriteria daya tanggap ini.  
Berdasarkan beberapa indikator kinerja yang disampaikan tersebut, maka 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas dan kualitas 
pelayanan. Hal ini dikarenakan kedua indikator tersebut dapat digunakan untuk 
menilai kinerja TVRI stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP. Indikator efektivitas 
disini maksudnya adalah apakah kinerja TVRI dalam mencapai tujuannya sudah 
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TVRI khususnya pada penguasaan tekhnologi informasi agar mendapatkan hasil 
yang terbaik dalam menyajikan program acara pertelevisian. Indikator kinerja 
TVRI juga diukur dari kualitas pelayanan dari pihak TVRI itu sendiri dalam 
kemampuan mengenali kebutuhan dan aspirasi masyarakat khususnya pengguna 
layanan, serta mengembangkan program-program yang diciptakan sehingga dapat 
tercipta keselarasan antara program dengan kebutuhan masyarakat, misalnya 
dalam menciptakan acara-acara yang menarik dan mendidik sehingga dapat 
menarik minat para pemirsa televisi untuk selalu menyaksikan acara-acara yang 
disiarkan oleh TVRI. Dengan digunakannya kedua indikator di atas dapat 
membantu penulis dalam menilai kinerja TVRI stasiun D.I. Yogyakarta sebagai 
LPP, sehingga dapat diukur tingkat keberhasilan ataupun penurunan kinerja TVRI 
dan dapat membantu pihak TVRI dalam mengoreksi kekurangan-kekurangan, 
serta dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut. 
B. Lembaga Penyiaran Publik (LPP)                     
 TVRI merupakan stasiun televisi milik pemerintah yang hingga saat ini 
telah mengalami beberapa kali perubahan bentuk kelembagaan. Pada saat ini 
statusnya resmi menjadi Lembaga Penyiaran Publik yang mewadahi TVRI. 
Menurut UURI No 32 tahun 2002 tentang Penyiaran dalam Kementrian 
Komunikasi dan Informasi (2004:2), bahwa lembaga penyiaran merupakan media 
komunikasi massa yang mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, 
budaya, politik, dan ekonomi, memiliki kebebasan dan tanggungjawab dalam 
menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, serta 
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baik lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran 
komunitas, maupun lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan 
tugas, fungsi, dan tanggungjawabnya berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Dalam Kementrian Komunikasi dan Informasi (2004:14) UURI No 32 
tahun 2002 pasal 14 ayat1, Lembaga Penyiaran Publik adalah lembaga penyiaran 
yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, 
netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan 
masyarakat. 
Menurut PP No 11 tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran LPP 
pasal 1 ayat 3 dalam Sjarifuddin (2005:302), lembaga penyiaran publik lokal 
adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh 
pemerintah daerah, menyelenggarakan kegiatan penyiaran radio atau penyiaran 
televisi, bersifat independen, netral, tidak komersial dan berfungsi memberikan 
layanan untuk kepentingan masyarakat yang siarannya berjaringan dengan RRI 
untuk radio dan TVRI untuk televisi. Masih dalam Sjarifuddin (2005:305) PP No 
11 tahun 2005 pasal 7 ayat 3, lembaga penyiaran publik lokal merupakan lembaga 
penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh pemerintah daerah 
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) atas usul 
masyarakat. 
Menurut PP No 13 tahun 2005 tentang LPP TVRI pasal 1 ayat 3 dalam 
Sjarifuddin (2005:332), LPP TVRI adalah Lembaga Penyiaran Publik yang 
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komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Dalam Sjarifuddin (2005:40) PP No 13 tahun 2005 pasal 2,3,4,5 bahwa LPP 
TVRI adalah badan hukum yang didirikan oleh negara, yang bersifat independen, 
netral,dan tidak komersial, dalam memberikan pelayanan informasi, pendidikan, 
hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa, 
untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat, melalui penyelenggaraan 
penyiaran televisi, yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI).  
Dapat disimpulkan bahwa, TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang 
bersifat independen, netral dan tidak komersial dalam mengemban fungsi 
pelayanan penyiaran televisi, untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat, yang 
menjangkau seluruh wilayah NKRI. Memberikan informasi, pendidikan, hiburan 
yang sehat, kontrol dan perekat sosial, melestarikan budaya bangsa, untuk 
membina watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun 
masyarakat mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, untuk memperkukuh integrasi 
nasional dan menjaga citra positif bangsa. (Sjarifuddin,2005:41).                                                                                                                               
C. Kinerja TVRI Sebagai LPP    
 Dari uraian di atas, maka dalam penelitian yang dimaksud dengan Kinerja 
TVRI setelah perubahan bentuk menjadi LPP adalah kemampuan yang dimiliki 
TVRI dalam menyajikan acara televisi yang menarik sehingga banyak diminati 
oleh para pemirsa. Hal ini dikarenakan TVRI sampai saat ini masih digunakan 
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 Sebagai organisasi publik, pihak TVRI dituntut harus selalu tanggap akan 
kebutuhan masyarakat yang menginginkan suatu hiburan yang menarik dalam 
penyampaian informasi. TVRI diharapkan dapat memberikan suatu pelayanan 
yang terbaik terhadap masyarakat dan harus selalu efektif dalam setiap informasi 
yang disampaikan sehingga jumlah pemirsa semakin meningkat dari waktu ke 
waktu. Pihak TVRI juga diharapkan dapat mengembangkan acara-acara yang 
disajikan sehingga mampu bersaing dengan televisi-televisi swasta.  
1. Efektivitas 
Dalam penelitian ini menggunakan indikator efektivitas karena dapat 
dilihat dari tingkat keefektifan dalam pelaksanaan program kerja dan dalam 
pencapaian target setiap tahun dari suatu organisasi.  
Suatu organisasi yang berhasil dapat diukur dengan melihat pada sejauh 
mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Konsep 
efektivitas yang dikemukakan oleh para ahli organisasi dan manajemen memiliki 
makna yang berbeda-beda sesuai dengan kerangka acuan yang digunakan.  
Menurut Stoner dalam Hessel (2005:138) menekankan pentingnya 
efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi, dan efektivitas 
adalah kunci dari keberhasilan suatu organisasi. Dalam Hessel (2005:138), 
menurut Miller mengemukakan bahwa :  
“Effectiveness be define as the degree to which a social system achieve its 
goals. Effectiveness must be distinguished from efficiency. Efficiency is mainly 
concered with goal attainments.”  
 
(Efektivitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial 
mencapai tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiensi. Efisiensi 
terutama mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan 

















































 Menurut Katz dan Kahn dalam Ferry Anggoro (2008:17) adalah efektivitas 
organisasi merupakan fungsi bersama (joint function) dari efisiensi dan efektivitas 
kebijakan jangka pendek. Fokusnya adalah bukan keadaan akhir tetapi bagaimana 
proses suatu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
 Menurut Chester E. Bernard dalam Suyadi (1999:27-28) adalah bila suatu 
kegiatan yang dilakukan akhirnya mencapai suatu tujuan tertentu yang telah 
direncanakan. Efektivitas dari usaha kerjasama (antar individu) berhubungan 
dengan pelaksanaan yang dapat mencapai suatu tujuan dalam suatu sistem, dan 
hal itu ditentukan dengan suatu pandangan dapat memenuhi kebutuhan sistem itu 
sendiri.  
 Dari pengertian-pengertian di atas efektivitas hanya diartikan sebatas 
tingkat sejauh mana suatu organisasi merealisasikan tujuannya, semua konsep 
hanya menunjukkan pada pencapaian tujuan organisasi dan tidak membahas 
bagaimana cara pencapaian tujuan tersebut. Lain halnya dengan Argris dan Sillis 
dalam Hessel (2005:139) yang mengemukakan bahwa :  
 ”Organizational effectiveness then is balanced organization optimal 
emphasis upon achieving object solving competence and human energy 
utilization.“  
 
 (Efektivitas organisasi adalah keseimbangan atau pendekatan secara 
optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan, dan pemanfaatan tenaga manusia).  
   
 Hessel (2005:139-140) menyimpulkan bahwa konsep tingkat efektivitas 
organisasi menunjuk pada tingkat jauh organisasi melaksanakan kegiatan atau 
fungsi-fungsi sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan 
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Hessel efektivitas organisasi menyangkut 2 hal yaitu tujuan organisasi dan 
pelaksanaan fungsi atau cara untuk mencapai tujuan tersebut.  
 Menurut Osborne dalam Ferry Anggoro (2008:18) mengungkapkan bahwa 
efektivitas adalah ukuran bagaimana suatu kualitas itu dihasilkan melalui berbagai 
aktivitas yang dilakukan, bagaimana mencapai outcomes yang diharapkan.  
 Menurut Steers (1985:2) efektivitas adalah memadukan faktor-faktor 
organisasi, seperti struktur dan tekhnologi, dengan faktor-faktor individual, seperti 
motivasi, rasa keterikatan, dan prestasi kerja. Dalam penelitian mengenai 
efektivitas organisasi, sumber daya manusia dan perilaku muncul sebagai fokus 
primer, dan usaha-usaha untuk meningkatkan efektivitas harus dimulai dengan 
meneliti perilaku di tempat kerja.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas organisasi adalah 
suatu tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh suatu organisasi sehingga 
tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan dapat tercapai. 
 Tingkat keberhasilan suatu organisasi publik dalam mencapai efektivitas 
dapat diukur dari beberapa faktor, antara lain sebagai berikut :  
 Menurut Steers (1985:206) mengemukakan bahwa ada 5 kriteria 
pengukuran efektivitas dalam organisasi yaitu :  
 ▪ Produktivitas. 
 ▪ Kemampuan adaptasi dan fleksibilitas.  
 ▪ Kepuasan kerja. 
 ▪ Kemampuan berlaba.  
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 Steers (1985:209) faktor utama yang mempengaruhi efektivitas organisasi 
antara lain :  
 ▪ Ciri organisasi, struktur dan tekhnologi organisasi dapat 
mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas. 
 ▪ Ciri lingkungan, lingkungan luar dan dalam juga telah dinyatakan 
berpengaruh pada efektivitas. 
 ▪ Ciri pekerja, para anggota organisasi mungkin merupakan faktor 
pengaruh yang paling penting atas efektivitas karena perilaku 
merekalah yang dalam jangka panjang akan memperlancar atau 
merintangi tercapainya tujuan organisasi. 
 ▪ Kebijakan dan praktek manajemen, mekanisme ini meliputi 
penetapan tujuan, strategi, pencarian dan pemanfaatan sumber daya 
secara efisien, menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi, 
kepemimpinan dan pengambilan keputusan, adaptasi dan inovasi 
organisasi.  
 Pendapat lain oleh Sharma dalam Hessel (2005:140), memberikan kriteria 
atau ukuran efektivitas organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan 
faktor eksternal organisasi, meliputi sebagai berikut :  
 ▪  Produktivitas organisasi atau output. 
 ▪ Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan 
diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di luar organisasi.  
 ▪ Tidak ada ketegangan di dalam organisasi atau hambatan-hambatan             













































commit to user 
25 
 
 Menurut Gibson et all dalam Hessel (2005:141) mengemukakan bahwa 
efektivitas organisasi dapat diukur sebagai berikut :  
▪ Kejelasan tujuan yang hendak dicapai.  
▪ Kejelasan strategi pencapaian tujuan.  
▪ Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap.  
▪ Perencanaan yang matang. 
▪ Penyusunan program yang tepat. 
▪ Tersedianya sarana dan prasarana. 
▪ Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.  
 Journal of Business Performance Management mengungkapkan tentang 
pengukuran efektivitas organisasi yaitu :  
 “The measurement of operational performance effectiveness : an 
innovative organizational approach.”  
 (International Journal of Business Performance Management, Vol.1, 
No.4/2007, Carlos F.Gomes).  
 
 Maksud dari Jurnal Internasional tersebut adalah pengukuran kinerja dari 
suatu organisasi dengan menggunakan ukuran efektivitas yaitu dapat dilakukan 
dengan cara pendekatan-pendekatan keorganisasian yang inovatif dan tepat 
sasaran.  
 Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa konsep efektivitas 
organisasi merupakan suatu konsep yang multidimensional. Multidimensional ini 
terjadi karena antara beberapa ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda, 
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 Dalam pengukuran efektivitas organisasi, sering menghadapi berbagai 
kendala atau permasalahan seperti yang dikemukakan oleh Steers dalam Hessel 
(2005:142), yaitu meliputi :  
▪ Kriteria evaluasi yang ada sering tidak mantap.  
▪ Perspektif waktunya berbeda-beda (jangka pendek versus jangka 
panjang). 
▪ Kriteria sering kali bertentangan satu sama lain.  
▪ Sebagian kriteria tidak dapat diterapkan pada jenis-jenis organisasi 
tertentu.  
▪ Sebagian kriteria mungkin sulit diukur dengan tepat.  
 Dari data-data yang telah disebutkan di atas dapat digunakan TVRI dalam 
meningkatkan keefektifan organisasi, dan dapat mengacu pada pelaksanaan 
program kerja serta dalam pencapaian target dari TVRI, sehingga tingkat 
keberhasilan organisasi dapat tercapai. Dalam hal ini, pengukuran yang digunakan 
dalam menilai tingkat keberhasilan efektivitas organisasi TVRI adalah 
menggunakan pendapat dari Gibson dan Steers sehingga tujuan organisasi dapat 
tercapai.  
2. Kualitas Pelayanan  
 Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara 
ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Suatu instansi pemerintah ataupun organisasi publik lainnya diharapkan 
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sehingga dapat mencapai tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 
diberikan.  
 Fandi Tjiptono (1996:51) mengemukakan bahwa konsep kualitas itu 
sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebeikan suatu produk atau jasa 
yang terdiri dari kualitas desain dan kualitas kesesuaian. Kualitas desain 
merupakan fungsi spesifikasi produk sedangkan kualitas kesesuaian adalah suatu 
ukuran seberapa jauh suatu produk mampu memenuhi persyaratan atau spesifikasi 
kualitas yang telah ditetapkan.  
 Menurut Kotler dalam Sinambela (2006:4) pelayanan adalah setiap 
kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara 
fisik. Sampara dalam Sinambela (2006:5) berpendapat bahwa pelayanan adalah 
suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antar 
seseorang dengan seorang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 
pelanggan.  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan adalah 
sebagai hal, cara, atau hasil pekerjaan melayani. Pelayanan sangat erat sekali 
kaitannya dengan kualitas, sehingga setelah mengetahui tentang pengertian 
pelayanan ada baiknya kita juga mengetahui tentang pengertian kualitas. Kata 
“kualitas“ itu sendiri mengandung banyak makna, karena banyak orang 
mengartikannya berbeda-beda.  
 Dalam buku “Manajemen Kualitas“ (Zulian Yamit, 2004:7) ada beberapa 
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▪   W. Edwards Deming : mendefinisikan kualitas adalah apapun yang 
menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen.  
▪ Philip B. Crosby : mempersepsikan kualitas sebagai nihil caact, 
kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan.  
▪  Joseph M. Juran : mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap 
spesifikasi.  
 Menurut Goetsch Davis (Zulian Yamit, 2004:8) mendefinisikan bahwa : 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.  
 Kualitas memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. 
Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan 
hubungan yang kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang ikatan seperti ini 
memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan 
serta kebutuhan mereka. Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan 
kepuasan pelanggan dimana perusahaan memaksimumkan pengalaman pelanggan 
yang menyenangkan dan meminimumkan atau meniadakan pengalaman 
pelanggan yang kurang menyenangkan. Kepuasan pelanggan dapat menciptakan 
kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan yang memberikan kualitas 
yang menyenngkan.  
 Dalam Zulian Yamit (2004:10), David Garvin mengemukakan tentang 
dimensi kualitas yang memiliki beberapa aspek yaitu :  
▪ Performance (kinerja) : karakteristik dari produk inti.  
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▪ Reliability (kehandalan) : kemungkinan tingkat kegagalan pemakai.  
▪ Conformance (kesesuaian) : sejauh mana karakteristik desain dan 
operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.  
▪ Durability (daya tahan) : berapa lama produk dapat terus digunakan.  
▪ Serviceability : meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 
kemudahan dalam pemeliharaan dan penanganan keluhan 
memuaskan.  
▪ Perceived : menyangkut citra dan reputasi produk serta 
tanggungjawab perusahaan terhadapnya.  
 Zeithaml, Berry dan Parasuraman (Zulian Yamit, 2004:10-11) 
mengidentifikasikan 5 karakteristik kualitas pelayanan sebagai berikut :  
▪ Tangibles (bukti langsung) : meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
pegawai dan sarana komunikasi.  
▪ Reliability (kehandalan) : kemampuan dalam memberikan pelayanan 
dengan segera dan memuaskan serta sesuai dengan yang telah 
dijanjikan.  
▪ Responsiveness (daya tanggap) : keinginan para staf untuk membantu 
para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.  
▪ Assurance (jaminan) : mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat 
yang dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, 
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▪ Empaty : meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, 
komunikasi yang baik, dan perhatian dengan tulus terhadap 
kebutuhan pelanggan.  
 Menurut Sinambela dalam bukunya (2006:6) mengemukakan bahwa untuk 
mencapai kepuasan pelanggan, dituntut kualitas pelayanan yang prima tercermin 
dari: 
▪ Transparansi : pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat 
diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara 
memadai serta mudah dimengerti.  
▪ Akuntabilitas : pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
▪ Kondisional : pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang teguh pada 
prinsip efektivitas dan efisiensi.  
▪ Partisipatif : pelayanan yang dapat mendorong peran serta 
masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan 
memperhatikan aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat.  
▪ Kesamaan hak : pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat 
dari aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status 
sosial, dan lain-lain.  
▪ Keseimbangan hak dan kewajiban : pelayanan yang 
mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan penerima 
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 Gasperz dalam Sinambela (2006:7) mengemukakan bahwa pada dasarnya 
kualitas mengacu pada pengertian pokok yaitu sebagai berikut :  
▪ Kualitas terdiri atas sejumlah keistimewaan produk, baik 
keistimewaan langsung, maupun keistimewaan atraktif yang 
memenuhi keinginan pelanggan dan memberikan kepuasan atas 
penggunaan produk.  
▪ Kualitas terdiri atas segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau 
kerusakan.  
 Berdasarkan konsep-konsep mengenai kualitas dan pelayanan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk dan jasa pelayanan, manusia, proses, lingkungan 
yang secara langsung atau tidak langsung dapat memenuhi keinginan para 
pelanggan atau pengguna jasa untuk mencapai kepuasan.  
Dalam penelitian ini kualitas pelayanan ditekankan pada kepuasan para 
pemirsa TVRI dalam menikmati acara-acara televisi yang ditayangkan dan dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Pelayanan yang diberikan dinilai 
sesuai dengan teori Zeithmal, Berry dan Parasuman, yaitu meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi.  
D. Batasan Konsep Penelitian       
 Untuk menggambarkan ruang lingkup penelitian, maka peneliti 
memberikan batasan mengenai konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian 
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1. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sebagai suatu upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi tersebut.  
2. Indikator-indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan 
dan sasaran organisasi. Indikator kinerja dapat dijadikan patokan untuk 
menilai keberhasilan atau kegagalan kinerja suatu organisai. Ada 2 
indikator yang digunakan untuk menilai penurunan kinerja TVRI yaitu :    
a) Efektivitas adalah perbandingan antara target yang telah ditetapkan 
oleh suatu organisasi dengan hasil yang telah diperoleh. 
Pengukuran efektivitas dari kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
sebagai LPP adalah sebagai berikut :  
 ▪ Dalam memproduksi acara-acara televisi yang lebih menarik, 
baik acara berita maupun non berita.  
▪ Kualitas SDM yang menurun dengan kurangnya tenaga-tenaga 
ahli sehingga mempengaruhi produksi acara televisi.  
b) Kualitas pelayanan adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk dan jasa pelayanan, manusia, proses, 
lingkungan yang secara langsung atau tidak secara langsung dapat 
memenuhi kebutuhan para pelanggan atau pengguna jasa. Indikator 
yang digunakan dalam mengukur kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh TVRI setelah perubahan bentuk menjadi LPP adalah 
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 ▪ Bukti langsung yaitu : dibangunnya alat pemancar, peralatan   
penunjang produksi yang sudah tua, jumlah pegawai TVRI, dan 
sarana komunikasi antara masyarakat dengan TVRI.  
3. Faktor yang mempengaruhi kinerja SDM TVRI adalah beberapa faktor 
yang berpengaruh pada kinerja SDM TVRI sebagai LPP secara 
keseluruhan. Faktor-faktor tersebut antara lain :   
▪ Kenaikan pangkat. 
 Setiap karyawan TVRI berhak mengajukan kenaikan 
pangkat jika telah mencapai poin telah ditentukan. Hal ini tidak 
terlepas dari kinerja setiap individu dalam bekerja lebih giat dan 
bersemangat agar dapat dengan cepat mencapai poin. Hal ini 
dilakukan agar dapat meningkatkan karir karyawan TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta.  
▪ Pendidikan dan Pelatihan (Diklat).  
 Diadakannya Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) pada kurun 
waktu tertentu bagi setiap karyawan yang ditunjuk dan berkemauan 
untuk mengembangkan diri di bidangnya, sehingga dapat 
meningkatkan karir karyawan itu sendiri dan berpengaruh juga 
pada kinerja TVRI Stasiun D.I. yogyakarta.  
E. Kerangka Pemikiran  
 Kinerja TVRI setelah perubahan bentuk menjadi LPP terjadi penurunan 













































commit to user 
34 
 
disajikan kepada masyarakat sehingga kurang menarik dalam menyampaikan 
informasi dan minat pemirsa untuk menyaksikan acara TVRI menjadi berkurang.  
Dalam penelitian ini menggunakan 2 indikator kinerja yaitu efektivitas dan 
kualitas pelayanan. Kedua indikator tersebut digunakan untuk mengukur 
penurunan kinerja TVRI dalam memberikan pelayanan informasi kepada 
masyarakat. Hal iti terlihat dari kurangnya anggaran produksi acara dan peralatan 
produksi acara yang sudah tua sehingga kurang optimal dalam memproduksi suatu 
acara televisi. Penurunan kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP 
sangat  mempengaruhi kinerja SDM secara keseluruhan, sehingga perlu adanya 
perbaikan dalam segala bidang agar dapat mencapai efektivitas dan meningkatkan 
kualitas pelayanan.  
Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini berusaha membuat 
arahan untuk mempermudah melakukan penilaian mengenai kinerja TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta setelah perubahan bentuk menjadi LPP, sehingga dapat 
membantu pihak TVRI dalam memperbaiki dan meningkatkan produksi acara 
yang disajikan kepada masyarakat luas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

















































Kerangka Pemikiran Kinerja TVRI Yogyakarta  







Kinerja TVRI Yogyakarta : 
▪  Efektifitas 
▪  Kualitas pelayanan 
 
Faktor yang mempengaruhi 
kinerja SDM :  
▪ Kenaikan pangkat 
  ▪ Pendidikan dan  




























































A. Jenis Penelitian  
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menurut H.B Sutopo 
(2002:35) dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan terutama berupa 
kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar angka 
atau frekuensi. 
B. Lokasi Penelitian   
 Penelitian ini dilakukan di TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta yang berada di 
jalan Magelang Km. 4,5 Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi ini karena TVRI 
adalah stasiun televisi milik pemerintah yang memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam menyampaikan informasi dan menyajikan acara-acara televisi 
yang menarik. TVRI hingga saat ini telah mengalami beberapa kali perubahan 
bentuk, sehingga hal ini mempengaruhi kinerja TVRI secara keseluruhan yang 
pada saat ini menjadi menurun.  
C. Metode Penarikan Sampel  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga menggunakan 
teknik pengambilan sample dengan cara purposive sampling. Menurut H.B. 
Sutopo (2002:56), purposive sampling adalah peneliti memilih informan yang 
dianggap mengetahui informasi dan permasalahan secara mendalam, dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Adapun informan yang 
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secara mendalam mengenai kinerja dan pelaksanaan program-program TVRI 
setelah perubahan bentuk menjadi LPP. Informan-informan tersebut anatara lain :  
▪ Bagian SDM TVRI.  
▪ Bagian Staf TVRI lainnya.  
▪ Masyarakat pengguna layanan TVRI.  
 Di samping menggunakan teknik yang pertama, penulis juga 
menggunakan teknik snowball sampling yaitu apabila informasi yang diperoleh 
dari informan pertama terbatas, maka peneliti dapat mencari informasi lainnya 
kepada informan yang ditunjuk oleh informan pertama.  
D. Teknik Pengumpulan Data   
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 
sebagai berikut :  
a) Wawancara  
Menurut H.B. Sutopo (2002:58), dalam penelitian kualitatif, teknik 
wawancara merupakan upaya untuk mengumpulkan sumber data yang 
sangat penting yang berupa informasi dari narasumber atau informan. 
Tujuan utama dalam melakukan wawancara adalah untuk menyajikan 
konstruksi saat sekarang, dalam suatu konteks mengenai para pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau 
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya untuk 
merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman 
masa lampau dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan 
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b) Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu berupa catatan-catatan, UU RI No. 32 Tahun 2002 Tentang 
Penyiaran, artikel di koran maupun internet yang berhubungan dengan 
TVRI, buku-buku dan arsip-arsip penting di TVRI.  
c) Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini, observasi 
dilakukan secara formal dan informal untuk mengamati secara kualitatif 
berbagai peristiwa dan kegiatan yang terjadi.  
E. Validitas Data  
  Data yang telah dikumpulkan dan dicatat harus diusahakan kemantapan 
dan kebenarannnya, oleh karena itu harus menentukan dan memilih cara-cara 
yang tepat untuk memperoleh validitas data yang diperoleh. Untuk menguji 
kebenaran data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik penguji trianggulasi. 
Menurut H.B. Sutopo (2002:78), teknik trianggulasi merupakan teknik yang 
didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif, artinya untuk 
menarik kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang.  
 Ada 4 teknik trianggulasi yaitu trianggulasi data (sumber), trianggulasi 
metode, trianggulasi peneliti, dan trianggulasi teori. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi data atau sumber yaitu teknik yang 
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beragam sumber data yang tersedia, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih 
mantap kebenarannya apabila digali dari sumber yang berbeda.  
F. Teknik Analisis Data   
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis pada dasarnya dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Proses analisis dalam 
penelitian kualitatif terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. (H.B. Sutopo, 2002:94).  
 Model yang digunakan adalah model yang saling terjalin dan interaktif 
yang merupakan suatu model analisis yang dilakukan apabila inti data sudah 
diperoleh kemudian dilanjutkan dengan melakukan penafsiran data yang diuraikan 
dengan penjelasan-penjelasan dan uraian-uraian yang selanjutnya ditarik suatu 
kesimpulan. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan oleh H.B. Sutopo (2002:96) 
pada gambar di bawah berikut :  
 
Gambar 1.2 






































































A. Sejarah TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta  
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta merupakan TVRI stasiun daerah pertama 
kali yang berdiri di tanah air, yaitu pada tahun 1965. Pertama berdiri di 
Yogyakarta berlokasi di Jalan Hayam Wuruk, tepatnya saat TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta dipimpin oleh Kepala Stasiun yang pertama yaitu Ir. Dewabrata. 
Konon, untuk mendirikan Menara Pemancar, dibangun dari bahan bambu. Pada 
tahun 1970 menara pemancar TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menempati lokasi 
baru di Jalan Magelang Km. 4,5 Yogyakarta, seluas 4 hektar, sampai dengan saat 
ini.  
Siaran perdana TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta pada tanggal 17 Agustus 
1965 adalah menyiarkan acara pidato peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan 
RI ke-20 oleh Wakil Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Sri Paduka Paku 
Alam VIII. 
Pada awalnya TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta mengudara tiga kali dalam 
satu minggu yang masing-masing berdurasi dua jam. Pada saat itu jangkauan 
siaran masih terbatas pada area yang dapat dijangkau pemancar VHF berkekuatan 
10 Kw, begitu pula format siarannya masih hitam putih, namun pada tahun 1973 
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta telah mulai melakukan siaran setiap hari. Siaran 
produksi lokal TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta tiap harinya mencapai 2,5 hingga 3 
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Dalam hal ini disebabkan karena faktor topografis berupa pegunungan di 
daerah Gunung Kidul maupun di Kulonprogo, sebelum tahun 2009 terdapat 
beberapa daerah yang belum dapat menerima siaran TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta. Untuk memberikan layanan yang optimal, maka pada awal 
November 2008 dibangun tower pemancar di daerah Bukit Pathuk, Gunung Kidul 
guna memperluas jangkauan siarannya.  
Proses pembangunan dan instalasi peralatan cukup memakan banyak 
waktu, hingga pada bulan September 2009 pemancar mulai beroperasi. 
Beroperasinya 22 UHF dari bukit Patuk Gunung Kidul menjadi cover area siaran 
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menjangkau 90% wilayah DIY, Solo, Sragen, 
Blora, Temanggung, Wonosobo dan Purworejo. Sebagian  wilayah DIY yang 
tidak bisa menerima siaran 22 UHF dikarenakan karakteristik dari peralatan 
pemancar BTsa buatan Spanyol ini. Daerah yang kurang baik tangkapannya ada di 
wilayah Bantul bagian selatan. 
Mengingat faktor keberadaan peralatan baru yang sudah dilengkapi 
dengan TVRO dan penurunan kualitas peralatan pemancar lama yang ada di Jalan 
Magelang, maka pada 10 Maret 2010 ditetapkan bahwa Saluran 8 VHF hanya 
mendampingi program siaran lokal (sekitar jam 15.00-21.00) dan selebihnya 
hanya dipancarkan 22 UHF dari bukit Patuk Gunung Kidul. 
Sejak didirikan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai dengan saat ini 
telah dilakukan beberapa kali pergantian jabatan Kepala Stasiun yaitu pada tabel 


















































            Pergantian Kepala TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
NO NAMA PERIODE 
1 Ir. Dewabrata 1965 – 1971 
2 R.M. Soenarto 1971 – 1975 
3 Drs. Darjoto 1975 – 1983 
4 M. Djaslan, B.A 1983 – 1985 
5 Drs. Ishadi SK, M.Sc 1985 – 1988 
6 Drs. Semyon Sinulingga 1988 – 1990 
7 Drs. Suryanto 1990 – Juli 1995 
8 Drs. Bakaroni A.S. Agustus–Desember 1995 
9 Sunjoto Suwarto Januari 1995 – 1998 
10 Drs. Pudjatmo 1998 – 2000 
11 Drs. Sutrimo MM, M.Si 2000 
12 Drs. Sudarto HS 2000 – 2003 
13 Drs. Bambang Winarso M.Sc 2003 – 2007 
14 Drs. Tribowo Kriswinarso 2007 – 2009 
15 Drs. Tri Wiyono Somahardja, MM 2009 – 2010 
16 
Made Ayu Dwie Mahenny, SH. 
M.Si.  
2010 - sekarang 
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B. Perkembangan Status TVRI  
Semula TVRI berada di bawah Yayasan sejak tahun 1962, kemudian tahun 
1965 dibawah Direktorat Televisi Departemen Penerangan. Selanjutnya tahun 
1970 di bawah Direktorat Jendral Radio, Televisi, dan setelah dibubarkannya 
DEPPEN pada tanggal 16 Oktober 1999, maka pada tanggal 7 Juni 2000 melalui 
Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2000 yang ditandatangani oleh Presiden 
Abdurrahman Wahid, TVRI telah resmi menjadi Perusahaan Jawatan ( Perjan ). 
Pada pemerintahaan Megawati melalui PP No. 9 Tahun 2002, tertanggal 
17 April 2002 TVRI diubah menjadi Perseroan Terbatas ( PT ). Dengan 
beralihnya TVRI menjadi PT berarti struktur organisasinya secara otomatis 
mengalami perubahan dengan menyesuaikan prinsip-prinsip operasional sebuah 
perusahan. Selanjutnya Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Penyiaran 
nomor 32 tahun 2002 yang menempatkan TVRI sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik, selanjutnya melalui PP no. 13 tahun 2005, tertanggal 18 Maret 2005, 
TVRI diubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik dan sejak tanggal 24 Agustus 
2006 telah ditetapkan Jajaran Direksi LPP TVRI oleh Dewan Pengawas LPP 
TVRI.  
Jika dibuat skema, maka sejarah status TVRI adalah sebagai berikut : 
1962 à Yayasan TVRI.  
1965 à Direktorat dibawah Deppen. 
2001 à Perjan, PP No.36/Th.2000 (Depkeu, BKN).  
2002 à PT (Persero), PP No.9/Th.2002 (Depkeu,  
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2005 à TV  Publik (LPP), UU No.32/Th.2002, PP.11/  
              Th.2005, PP.No.13/Th.2005 Tgl.18 Maret 2005. 
2006 à Maret, Dewan Pengawas (Dawas) TVRI terpilih à pada bulan 
Mei dikukuhkan. 
              23 Agustus, Direksi terpilihà 24 Agustus pelantikan Direksi oleh 
Dawas TVRI.  
Adapun Dawas TVRI terdiri atas : 
Ketua     : Drs. Hazairin Sitepu  
Anggota : 1. Brigjen. TNI. (Purn) Drs. H. Robik Mukav   
                 2. Prof. Musa Asy’ari 
      3. Drs. Abraham Isnan, Msi  
      4. Dra. Hj. Retno Intani ZA, MSC  
Dewan Direksi LPP TVRI terdiri atas : 
      1. Direktur Utama 
  Dra. Immas Sunarya, MM 
      2. Direktur Program dan Berita 
  Drs. Yon Anwar 
      3. Direktur Teknik 
  Ir. Satya Sudhana 
      4. Direktur Keuangan 
  DR. Antar M.T. Sianturi, Ak.,MBA 
      5. Direktur Umum 
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      6. Direktur Pengembangan dan Usaha 
  Ir. Hendra Budi Rahman  
Sehubungan dengan perubahaan status tersebut, kini TVRI semakin 
ditantang untuk mulai mandiri khususnya dalam memproduksi acara, mengingat 
sedikitnya anggaran negara untuk penyelenggaraan produksi siaran televisi. 
C. Visi dan Misi TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta  
 Visi dari TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta adalah terwujudnya TVRI D.I 
Yogyakarta sebagai media Televisi Publik yang independen, profesional, 
terpercaya dan pilihan masyarakat DIY, dalam keberagaman usaha dan program 
yang ditujukan untuk melayani kepentingan masyarakat dalam upaya memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan masyarakat, dan melestarikan nilai 
budaya yang berkembang di DIY dalam rangka memperkuat kesatuan nasional 
melalui jejaring TVRI Nasional. 
 Adapun misi dari TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta yaitu sebagai berikut :  
       1.     Mengembangkan TVRI D.I Yogyakarta menjadi media perekat sosial 
sekaligus media kontrol sosial yang dinamis. 
2. Mengembangkan TVRI D.I Yogyakarta menjadi pusat layanan 
informasi   yang utama serta menyajikan hiburan yang sehat dengan 
mengoptimalkan potensi daerah dan kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di  DIY. 
3. Memberdayakan TVRI D.I Yogyakarta menjadi pusat pembelajaran 














































commit to user 
46 
 
       4.   Memberdayakan TVRI D.I. Yogyakarta sebagai Telavisi Publik yang 
bertumpu pada keseimbangan informasi dengan tetap memperhatikan 
komunitas terabaikan.  
        5.   Memberdayakan TVRI D.I Yogyakarta menjadi media untuk membangun 
citra positif DIY sebagai pusat budaya, pendidikan dan pariwisata 
ditingkat nasional, regional maupun di dunia internasional melalui 
jejaring TVRI Nasional. 
D. Tujuan dan Sasaran Tugas TVRI Yogyakarta 
 Tujuan penyiaran TVRI adalah memperkukuh integrasi nasional, 
terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun 
masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta menumbuhkan 
industri penyiaran Indonesia (Pasal 3 UU No.32/Th.2002, tentang Penyiaran).   
 Tujuan dan sasaran dari TVRI antara lain sebagai berikut :  
1. Terciptanya program yang menarik. 
2. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan. 
3. Meningkatnya kualitas SDM khususnya pada penguasaan tekhnologi 
informasi. 
4. TVRI menjadi pusat sarana pembelajaran sekolah dan luar sekolah. 
5. Meningkatnya sistem dan prosedur pada TVRI.  
6. Meningkatnya kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah. 
7. Terciptanya pemancar yang berkualitas dan berteknologi tinggi.  
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Tugas TVRI sebagai televisi publik adalah memberikan pelayanan 
informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial serta 
melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat 
melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau seluruh Wilayah 
NKRI ( Pasal 4 PP. No.13 Th.2005). 
E. Program Kerja dan Target TVRI  
 TVRI sebagai stasiun televisi milik pemerintah mempunyai beberapa 
program kerja untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam 
meyajikan acara-acara yang menarik dan mendidik. Beberapa program kerja 
TVRI yang telah ditetapkan oleh TVRI Pusat Jakarta, yaitu sebagai berikut :  
1. Pembenahan struktur organisasi. 
2. Pembenahan citra TVRI dan budaya kerja organisasi. 
3. Reevaluasi menyeluruh terhadap acara berita maupun non berita. 
4. Peningkatan acara-acara baru menjadi tontonan yang menarik. 
5. Promosi program-program unggulan. 
6. Peningkatan pelayanan kepada mitra melalui promosi dan pemasaran. 
7. Peningkatan kualitas SDM di bidang teknik, marketing, program, 
berita, keuangan dan pelayanan. 
8. Kerjasama produksi dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau 
Lembaga Pemerintah dan non pemerintah. 
9. Peningkatan sistem dan prosedur tata kelola perusahaan. 
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     11.  Peningkatan daya pemancar. 
          12.  Revitalisasi sarana dan prasarana yang ada. 
     13.  Peningkatan kemampuan stasiun penyiaran daerah. 
Mengacu pada program kerja yang telah ditetapkan oleh TVRI Pusat 
Jakarta, TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menitikberatkan pada 8 program kerja 
yang akan dilaksanakan, yaitu sebagai berikut :  
1. Pembenahan struktur organisasi. 
2. Reevaluasi menyeluruh terhadap acara berita maupun non berita. 
3. Peningkatan acara-acara baru menjadi tontonan yang menarik. 
4. Kerjasama produksi dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau 
Lembaga Pemerintah dan non Pemerintah. 
5. Peningkatan kualitas SDM di bidang teknik, marketing, program, 
berita, keuangan dan pelayanan. 
6. Peningkatan tertib administrasi pengelolaan penerimaan dan 
pengeluaran dana.  
7. Peningkatan daya pemancar. 
8. Revitalisasi sarana dan prasarana yang ada.  
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta setiap tahun selalu mempunyai target yang 
harus dicapai agar kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat menjadi 
lebih baik. Pada tahun 2009 target yang direncanakan TVRI adalah membangun 
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Setiap tahun perencanaan target tersebut ditentukan oleh Direktur TVRI 
Pusat Jakarta. Target TVRI stasiun D.I. Yogyakarta pada tahun 2010 ini dikenal 
dengan istilah ’Tahun produksi’, yang berarti pencapaian target tersebut dengan 
memproduksi acara-acara televisi, baik acara hiburan maupun acara berita atau 
informasi, yang dikemas secara menarik dan mendidik. TVRI stasiun D.I. 
Yogyakarta sebagai pelaksana telah mendapat perintah dari Direktur TVRI Pusat 
Jakarta agar target tersebut dapat terlaksana dengan baik. Rancangan acara-acara 
tersebut telah ditetapkan sejak awal tahun. Dengan kondisi  TVRI yang saat ini 
sedang mengalami penurunan menyebabkan pencapaian target tersebut belum 
dapat berjalan dengan baik. Dalam memproduksi acara-acara ada juga yang belum 
dapat tercapai karena menyesuaikan dengan jumlah anggaran yang saat ini sangat 
terbatas. Hal ini menyebabkan penyelenggaraan produksi siaran televisi 
jumlahnya juga menjadi terbatas.  
F. Kegiatan TVRI   
Sebagai stasiun televisi yang bervisikan budaya, pendidikan dan 
kerakyatan, maka  TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta berusaha untuk ikut lebur 
bersama dinamika kehidupan masyarakat, oleh karena itu selain melalui acara-
acara talkshow yang memberi ruang luas bagi pemirsa untuk ikut menyuarakan 
aspirasinya, TVRI juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
memanfaatkan fasilitas di TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta untuk kegiatan 
pendidikan, seni budaya, serta kegiatan ekonomis. Kegiatan-kegiatan tersebut 














































commit to user 
50 
 
1. Otobursa TVRI   
Kegiatan jual beli mobil bekas ini dilaksanakn di halaman TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta, Jalan Magelang Km. 4,5 Yogyakarta setiap hari Minggu. 
Kegiatan ini diawali pada bulan Maret 2002, saat itu hanya diikuti oleh 21 mobil. 
Minggu selanjutnya naik menjadi 41 mobil dan saat ini, dengan luas tanah 45.435 
m2 serta fasilitas parkir hampir 3 hektar, mampu menampung 900 mobil, dan 
pada bulan November 2004 masuk Museum Rekor Indonesia sebagai 
penyelenggara insidental jual beli mobil bekas terbesar.  
2. Kuliah praktek kerja lapangan dan skripsi  
Melaksanakan visinya di dunia pendidikan, TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
membuka kesempatan seluas-luasnya kepada para mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dan penelitian untuk penyusunan tugas 
akhir atau skripsi, kegiatan ini dikoordinir oleh bagian Humas, tentu saja tidak 
setiap pelamar PKL langsung bisa diterima. Hal ini mengingat formasi dan 
kapasitas pembimbing di TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta. Hingga saat ini 
mahasiswa yang PKL dan penelitian  berasal dari Universitas Lampung, 
Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Merdeka Malang, 
STIMMINDO Malang, ISI Surakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas Slamet Riyadi Surakarta, 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
Universitas Negeri Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 
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Yogyakarta, IST-AKPRIND Yogyakarta, Universitas Teknologi Yogyakarta, 
Universitas Atmadjaya Yogyakarta, Universitas Proklamasi Yogyakarta, Akademi 
Komunikasi Indonesia Yogyakarta, STMM ”MMTC” Yogyakarta, Akademi 
Komunikasi Radya Binatama Yogyakarta, Politeknik Semarang, Universitas 
Satya Wacana Salatiga, dan lain sebagainya.  
3. Kunjungan  
Disamping memberikan kesempatan untuk melakukan PKL dan penelitian, 
maka TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta juga membuka kesempatan kepada lembaga 
pendidikan untuk mengadakan kunjungan dan studi banding. Kegiatan ini bisa 
dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dari TK sampai dengan Perguruan Tinggi 
dan juga lembaga-lembaga pendidikan non formal. Pelaksanaan kunjungan 
dimaksudkan untuk memperkenalkan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta kepada 
khalayak. 
G. Ruang Lingkup  
1. Jangkauan siaran  
Jangkauan siaran TVRI stasiun D.I Yogyakarta meliputi seluruh provinsi 
DIY dan sebagian wilayah propinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Magelang, 
kota Magelang, Temanggung, Wonosobo, Klaten, Purworejo, Karanganyar, Solo, 
Sragen, Blora.  
2. Target Audiens  
Acara-acara stasiun televisi ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat 
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jangkauan siaran TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta. Desain program TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta tidak mengenal istilah prime time, karena dari realita di lapangan, 
kapanpun suatu acara ditayangkan, asalkan bagus dan berkualitas, ia akan tetap 
mendapat tempat di hati pemirsa, sehingga kenyataan ini mematahkan anggapan 
bahwa pukul 7 hingga 9 malam adalah waktu prime time penayangan acara 
unggulan suatu acara televisi. Pada bulan Juli 2007, Tim Universitas Kristen Duta 
Wacana Yogyakarta melakukan penelitian kecil dengan menyebar angket secara 
acak pada 100 warga di DIY. Dari angket ini diperoleh hasil bahwa 64 orang atau 
64% warga DIY masih melihat TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta. Meski penelitian 
ini perlu ditindaklanjuti dengan penelitian lain yang lebih komprehensif, karena 
pada realitanya masih banyak warga DIY yang menyukai tayangan TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta.  
H. Prestasi TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta  
Sejak berdirinya TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta telah mendapatkan 
beberapa penghargaan di bidang pertelevisian maupun dalam bidang lain, 
sehingga hal itu dapat menjadi kebanggaan dan motivasi untuk ke depannya 
supaya TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menjadi lebih baik lagi. Beberapa 
penghargaan yang pernah di raih diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 2.1 
Prestasi TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
No Tahun  Nama Penghargaan Prestasi Kategori 
1 1984 Gatra Kencana   Juara II Siaran Pendidikan 
2 1985 Gatra Kencana   Juara III Siaran Pendidikan 
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4 1986 Gatra Kencana   Juara III Siaran Pendidikan 
5 1987 Gatra Kencana   Juara III Siaran Kesenian Tradisional 




  Unggulan Sinema Elektronik 
8 1992 Gatra Kencana   Juara III Dokumenter Feature 
9 1992 Gatra Kencana   Juara II 
Siaran Negeri Tercinta 
Nusantara 
10 1993 Gatra Kencana   Juara II Cerita Anak 
11 1995 FSI Vidia Widya   Penghargaan 
Sinetron Non Cerita Semi 
Dokumenter 
12 1996 Gatra Kencana   Juara II Siaran Pariwisata 
13 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik 
Produser Sinetron Non Cerita 
Budaya 
14 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik 
Produser Sinetron Non Cerita 
Pariwisata 
15 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik 
Produser Sinetron Non Cerita 
Semi Dokumenter 
16 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik 
Sutradara Sinetron Non Cerita 
Budaya 
17 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik 
Produser Sinetron Non Cerita 
Semi Dokumenter 

















































19 1996 FSI Vidia Widya   Terbaik Cakrawala Budaya 
20 1996 Gartra Kencana   Juara II Siaran Karya Tepat Guna 
21 1996 Gatra Kencana   Juara III Cakrawala Budaya 
22 1998 Gatra Kencana   Juara III Siaran Video Klip 
23 1998 Gatra Kencana   Juara III Acara Pedesaan 
24 1999 Gatra Kencana   Penghargaan Penilaian Administrasi Terbaik 
25 2000 Gatra Kencana   Juara II Paket Acara Drama 
26 2002 MURI Penyelenggara Bursa Mobil Bekas Terbanyak 
27 2005 Japan Prize/NHK   Nomine 
Paket Feature Dokumentry 
tentang Korban Tsunami 
28 2006 Indonesia Wow   Juara I Paket Acara Budaya 
29 2007 Gubernur DIY 
  Penanganan          
Gemapa DIY 
Siaran Penanganan Bencana 
dan Relawan Bencana 
30 2009 Gatra Kencana   Juara I Pelangi Desa 
31 2010 Gatra Kencana Juara I  Daerah Membangun 
Sumber : Bagian Humas TVRI Yogyakarta  
Setelah TVRI Nasional menjadikan Riset Media AC Nielsen untuk 
memonitor siarannya, maka TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menjadi salah satu 
stasiun televisi yang menjadi obyek risetnya diantara berbagai stasiun TVRI 
lainnya. Dalam hal ini, prestasi yang diraih berkaitan dengan Riset AC Nielsen ini 
adalah bahwa pada bulan April 2006, TVRI Stasiun D.I Yogyakarta memperoleh 
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Ketidakterbukaan AC Nielsen dalam perolehan dan pengolahan data karena tidak 
mau diaudit, maka menjadikan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta memutuskan untuk 
berhenti berlangganan Riset AC Nielsen, meskipun begitu, TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta memperoleh rating share 1,7 karena ada peristiwa meninggalnya 
mantan Presiden RI, Soeharto pada Bulan Januari 2008. Sampai sekarang 
perolehan rating share masih lebih baik sekitar 2,4 bila dibanding dengan TVRI 
daerah lain di Indonesia, akan tetapi karena faktor biaya, maka TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta tidak bisa berlangganan dan hanya mengandalkan kunjungan 
penonton dan penelepon pada saat acara berlangsung.  
I. Pola Siaran TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta  
Sejak awal dioperasikan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta, siarannya 
mengacu pada pola siaran TVRI Nasional dan disebut pola acara terpadu. Hal ini 
dikarenakan TVRI merupakan televisi berjaringan dengan TVRI Nasional sebagai 
induk, sehingga stasiun TVRI daerah harus mengikuti pola acara terpadu dari 
Pusat. 
Acara yang diproduksi TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta disebut pola acara 
harian. Pola acara harian disusun berdasarkan pola acara tahunan dari TVRI Pusat 
Jakarta.  Selanjutnya sesuai ketentuan dari Pusat Pola Acara tersebut oleh TVRI 
Stasiun D.I. Yogyakarta ditambah dengan acara lokal dan inilah yang  disebut 
pola acara tahunan. Hal  ini berarti pola acara tahunan TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta merupakan hasil kombinasi antara pola acara Pusat dengan daerah, 
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samping itu apabila terjadi kekosongan produksi siaran, stasiun TVRI daerah bisa 
langsung merelay dari TVRI Nasional. 
Sejak pada tanggal 1 Juni 2009 TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta mempunyai 
plotting waktu sekitar 5 jam. Waktu ini diberikan oleh TVRI Nasional untuk lebih 
memberikan porsi yang memadai bagi stasiun daerah. Dengan memulai waktu 
siaran secara lokal dari pukul 15.00 WIB dan diakhiri pada pukul 21.00 WIB 
dalam kondisi normal, akan tetapi kalau ada hal-hal di luar ketentuan, maka 
siarannya bisa ditambah, seperti ada liputan khusus, acara-acara atau gelar budaya 
(wayang kulit), dll. Di luar jam tersebut maka siarannya mengikuti acara dari 
TVRI Nasional (relay). 
Dinamika siaran TVRI sangat tinggi, sehingga sangat membuka peluang 
adanya perubahan-perubahan dalam jam tayangnya. Seperti terjadi pada awal 
tahun 2010 yang semula TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta mempunyai jam tayang 
lokal 5 jam menjadi hanya sekitar 4 jam lebih sedikit per harinya, sehingga 
banyak acara yang harus dipangkas.  
J. Kondisi Pegawai (SDM) TVRI Yogyakarta 
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai saat ini telah mempunyai kurang 
lebih berjumlah 274 pegawai. Terdiri dari 2 bagian besar yaitu Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) dan pegawai kontrak. Seluruh pegawai telah terbagi dalam beberapa 
bidang dan bagian-bagian sesuai dengan keahlian dan tingkat pendidikannya.  
 Menurut tingkat pendidikannya, TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
mempunyai karyawan atau pegawai dengan tingkat pendidikan yang beraneka 
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Adapun perincian pegawai berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut :  
Tabel 3.1 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Sumber : Bagian Humas TVRI Yogyakarta.  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai 
keseluruhan adalah 274 orang, yang terdiri dari jumlah PNS 221 orang dan jumlah 
pegawai kontrak 53 orang. Tingkat pendidikan PNS paling banyak adalah dari 
lulusan SLTA yaitu ada 78 orang, sama dengan tingkat pendidikan terbanyak dari 
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 Seluruh pegawai mempunyai status jabatan atau pekerjaan masing-masing. 
Diantaranya sebagai kepala stasiun, terdapat 3 bidang yaitu bidang program dan 
PU (Pekerjaan Umum), bidang berita, dan bidang teknik, serta terdapat 2 bagian 
yaitu bagian keuangan dan bagian umum.  
 PNS yang menjabat sebagai kepala stasiun ada 1 orang, dalam bidang 
program dan PU ada 57 orang, bidang berita ada 47 orang, bidang teknik 62 
orang, bagian keuangan ada 19 orang, serta di bagian umum ada 35 orang. Pada 
daftar pegawai kontrak yang bekerja dalam bidang program dan PU ada 3 orang, 
bidang berita ada 17 orang, bidang teknik 14 orang, serta di bagian umum ada 19 
orang. Terdapat PNS yang mempunyai tingkat pendidikan tertinggi yaitu S2 
berjumlah 6 orang. Seluruh pegawai mempunyai tingkat pendidikan dan keahlian 
yang berbeda-beda.  
 Pegawai TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menempati posisi masing-masing 
sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, sehingga dalam melaksanakan 
tugas dan kewajiban tidak terjadi ketimpangan, maksudnya adalah para pegawai 
berada pada posisi yang sesuai dengan bidangnya masing-masing atau keahlian 
yang mereka kuasai. Sesuai aturan Direksi LPP TVRI NO. 155/PRT/DIREKSI-
TVRI/2006, maka struktur kelembagaan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta yang 



















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dalam bab ini akan disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
dalam hal penelitian tentang Kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta Sebagai LPP, 
yang terfokus pada 2 kriteria yaitu efektivitas dan kualitas pelayanan. Dalam 
penelitian ini juga akan menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi kinerja SDM 
TVRI, sehingga dapat digunakan sebagai acuan bagi TVRI untuk lebih meningkatkan 
kinerjanya pada masa yang akan datang. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
kinerja TVRI akan disajikan sebagai berikut :  
A. Efektivitas  
 Efektivitas dapat digunakan sebagai salah satu indikator yang dapat mengukur 
dan menilai apakah kinerja organisasi dalam hal ini yaitu kinerja TVRI sudah 
berjalan baik atau menurun. Beberapa teori mengungkapkan bahwa efektivitas diukur 
dari perbandingan antara target yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dengan 
hasil yang telah diperoleh. Apabila target yang ditetapkan sesuai dengan hasil yang 
diperoleh maka dapat dikatakan bahwa kinerja suatu organisasi tersebut baik, akan 
tetapi jika hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan 
sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa kinerja organisasi tersebut buruk atau 
belum efektif. Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan TVRI adalah memberikan 
pelayanan yang berupa jasa kepada masyarakat sesuai dengan harapan dan 
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menarik dan mendidik, menyampaikan informasi kepada masyarakat, dan 
mengembangkan SDM TVRI. Target yang ingin dicapai oleh TVRI adalah dapat 
membuat acara-acara secara optimal dan efektif pada setiap program, sehingga 
masyarakat sebagai pengguna layanan dapat merasa puas dengan kinerja TVRI.  
 TVRI mengalami perubahan bentuk menjadi LPP berpengaruh pada kegiatan 
atau program-program yang sudah ada sebelumnya. Perubahan bentuk tersebut juga 
mempengaruhi kinerja dari TVRI itu sendiri maupun menimbulkan dampak terhadap 
pengembangan karir karyawan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta.  
 TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta dalam melakukan kegiatan selalu menentukan 
skala prioritas dengan mempertimbangkan antara anggaran yang ada dengan target-
target yang akan dilaksanakan, sehingga dapat tercipta program-program yang 
menarik untuk disajikan kepada masyarakat.  
 Efektivitas kinerja dari kegiatan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP, 
adalah sebagai berikut :  
1. Peningkatan produksi acara-acara yang lebih menarik, baik berita maupun 
non berita.  
 Hal ini seperti disampaikan oleh Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub Bag 
SDM, sebagai berikut :  
” Kinerja yang baik itu kinerja yang sesuai dengan target. Dalam menentukan 
skala prioritas dan target-target yang akan dicapai tidak hanya terencana 1 
atau 2 hari tapi biasanya terprogram sejak awal tahun, apabila target-target itu 
dapat terlaksana dengan baik atau dapat melampaui adalah sebuah 
keberhasilan. Tapi memang pada saat ini anggaran operasional APBN sangat 
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disesuaikan dengan anggaran yang ada, sehingga banyak juga yang tidak 
sesuai dengan target karena anggaran terbatas.”  
 
( Wawancara, 22 November 2010 )  
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku 
Penanggungjawab Kesejahteraan, sebagai berikut :  
“ Kalau akhir-akhir ini anggaran sangat ditekan cenderung belum memadai 
sehingga sangat berpengaruh pada produksi acara. Otomatis acara yang 
diproduksi juga menjadi terbatas. Jadi ada juga siaran yang ditayangkan 
kembali atau siaran ulang.”  
 
( Wawancara, 22 November 2010)  
 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf 
Humas (Hubungan Masyarakat), sebagai berikut :  
“ Setelah TVRI berubah bentuk menjadi LPP anggaran operasional APBN 
menjadi sangat terbatas. Karena anggaran sangat terbatas otomatis hal itu 
berpengaruh pada program-program atau acara-acara yang diproduksi.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum juga 
mengungkapkan, sebagai berikut :  
“ Memproduksi acara atau program televisi sesuai dengan target-target yang 
telah direncanakan dan disesuaikan juga dengan anggaran operasional yang 
ada. Anggaran di sini terdapat anggaran operasional APBN dan anggaran 
operasional non APBN, misalnya dari kerjasama dengan suatu instansi 
ataupun dengan koperasi, iklan, ataupun anggaran yang masuk dari kegiatan 
otobursa di TVRI.”  
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Dari hasil wawancara di atas, maka dapat kita ketahui bahwa TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta dalam memproduksi acara-acara baik berita maupun non berita 
dinilai kurang efektif karena jumlahnya menjadi sangat terbatas disebabkan oleh 
keterbatasan dalam anggaran produksi. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada acara-
acara yang disajikan kepada masyarakat, sehingga kurang menarik ataupun terdapat 
acara-acara yang ditayangkan kembali.  
2. Kualitas SDM TVRI Yogyakarta, yaitu kurangnya tenaga-tenaga ahli 
sehingga berpengaruh pada produksi acara.  
Berikut keterangan dari Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas, yaitu 
sebagai berikut :  
“ Jumlah SDM di TVRI memang sangat banyak yaitu sekitar 200-an lebih 
terdiri dari pegawai kontrak dan PNS, tetapi semua itu juga ada yang tidak 
efektif dalam bekerja, namanya manusia ada juga karyawan yang indisipliner. 
TVRI pada saat ini dirasa memang kekurangan tenaga-tenaga ahli karena 
kebanyakan karyawan berusia di atas 40 tahun sehingga semangat kerjanya 
mulai menurun, hal ini berpengaruh juga dalam memproduksi acara. 
Perekrutan karyawan pada saat ini memang sedang vakum, jadi belum ada 
penerimaan karyawan baru di TVRI.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub Bag 
SDM, sebagai berikut :  
“ Dalam menciptakan SDM yang berkualitas itu terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi. Tanpa adanya 
ketiga hal tersebut tidak dapat menciptakan SDM yang berkualitas. TVRI saat 
ini memang kekurangan tenaga ahli di bidang tertentu karena belum adanya 
perekrutan karyawan TVRI. Terakhir dilakukan perekrutan yaitu pada awal 
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Hal ini tentu saja ya sangat berpengaruh pada keseluruhan produksi acara 
sehingga kurang efektif.”  
 
( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum juga 
mengungkapkan, sebagai berikut :   
“ SDM TVRI pada saat ini jumlahnya sudah memadai semua bekerja sesuai 
dengan tugasnya masing-masing, tapi memang dalam bidang tertentu ada juga 
karyawan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Kualitas 
SDM TVRI saat ini memang agak menurun karena kurangnya tenaga ahli 
yang kompeten di bidangnya. Perekrutan karyawan saat ini sedang tidak 
dilakukan karena hal itu selain dari kebutuhan juga harus mendapat 
persetujuan dari Pusat untuk diadakan perekrutan.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah SDM pada saat 
ini jumlahnya sudah memadai tetapi kualitasnya menurun karena kurangnya tenaga-
tenaga ahli yang kompeten di bidangnya sehingga sangat berpengaruh pada proses 
produksi acara. SDM TVRI terdiri dari pegawai kontrak dan PNS. Saat ini TVRI 
vakum dalam perekrutan karyawan, karena selain dilihat dari kebutuhan juga harus 
mendapat persetujuan dari TVRI Pusat untuk melaksanakan perekrutan karyawan 
baru. Hal ini menyebabkan hampir semua karyawan berusia di atas 40 tahun sehingga 
mengalami penurunan dalam kinerjanya dan mempengaruhi kreatifitas kerja.  
Dari segi kualitatif, pegawai TVRI dinilai kurang berkualitas. Hal ini dapat 
dilihat selain dari kurangnya tenaga-tenaga ahli, tingkat pendidikan SDM TVRI 
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pendidikan para pegawai TVRI kebanyakan adalah dari lulusan SLTA (Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas).  
Diungkapkan oleh Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum, 
sebagai berikut :  
“ Memang kebanyakan SDM TVRI dari lulusan SLTA, namun dari Pusat 
selalu memberikan tawaran untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih 
tinggi, selanjutnya pihak Lembaga menunjuk kepada yang bersangkutan 
apakah bersedia atau tidak. Oleh karena itu, sampai saat ini sudah banyak 
karyawan yang sudah atau sedang melanjutkan ke tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi baik Universitas di Jogja ataupun di luar Jogja.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas mengungkapkan hal serupa, 
sebagai berikut :  
“ Kebanyakan karyawan TVRI adalah dari lulusan SLTA, tetapi ada juga 
yang dari lulusan D3, S1, ataupun S2. walaupun dari lulusan SLTA tapi 
mereka mempunyai keahlian di bidang tertentu yang dibutuhkan di TVRI. 
TVRI memberikan kesempatan yang luas kepada seluruh karyawan untuk 
dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi, karena dari 
Pusat selalu memberikan penawaran untuk dapat melanjutkan pendidikan dan 
dari Lembaga lalu menunjuk kepada karyawan apakah bersedia atau tidak 
untuk disekolahkan kembali.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pegawai di TVRI adalah 
kebanyakan dari lulusan SLTA. Untuk meningkatkan kualitas SDM pihak TVRI 
Pusat selalu memberikan penawaran untuk dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi, kemudian dari Lembaga menunjuk kepada karyawan apakah 
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untuk dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Pada saat ini 
banyak karyawan yang telah selesai melanjutkan pendidikan dan banyak juga 
karyawan yang sedang dalam proses melanjutkan pendidikan di luar TVRI. Hal ini 
dilakukan bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas SDM TVRI di masa yang 
akan datang.  
Tingkat efektivitas TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta juga dapat dinilai dari 
efektif atau tidaknya program kerja yang dimiliki oleh TVRI dan berhasil atau 
tidaknya dalam menjalankan program kerja tersebut. Keefektifan dari program kerja 
TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta dapat dilihat sebagai berikut :  
1) Pembenahan struktur organisasi. 
 Sejak awal berdirinya TVRI mempunyai struktur organisasi yang tidak tetap. 
Hal ini dapat dikatakan karena pergantian struktur organisasi tidak dilakukan dalam 
kurun waktu yang tetap. TVRI selalu melakukan pembenahan struktur organisasi 
dalam waktu yang tidak dapat dipastikan.  
Hal ini disampaikan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas 
sebagai berikut :  
 “ Sejak berdirinya, TVRI memang selalu melakukan pembenahan struktur 
organisasi dan tidak dapat ditentukan kapan waktunya. Bahkan belum ada 1 
tahun sudah dilakukan pergantian struktur organisasi, dan ada juga yang 
sampai 5 tahun lebih baru dilakukan pergantian. Hal ini tentu sangat kurang 
efektif untuk suatu organisasi dalam perkembangannya, karena lazimnya 
suatu organisasi melakukan pembenahan struktur organisasi setiap 4 atau 5 
tahun sekali.”    
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 Pembenahan struktur organisasi merupakan salah satu usaha agar dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Pada tubuh TVRI sering 
dilakukan pergantian struktur organisasi dalam waktu yang tidak tetap. Hal ini dinilai 
sangat kurang efektif karena dilakukan dalam jangka waktu yang relatif pendek, 
bahkan pernah juga terjadi pergantian struktur organisasi yang lebih dari 5 tahun. 
Pembenahan struktur organisasi dalam jangka waktu yang tidak tetap tersebut 
menyebabkan SDM TVRI tidak dapat berkembang secara signifikan.  
2) Reevaluasi menyeluruh terhadap acara berita maupun non berita.  
 Pihak TVRI sampai saat ini selalu mengevaluasi acara-acara yang diproduksi, 
baik berita maupun non berita. Hal ini dilakukan agar hasil acara yang diproduksi 
TVRI menjadi semakin meningkat dari waktu ke waktu.  
Hal ini diungkapkan oleh Ibu Nur Handayani selaku Staf Sub Bag SDM 
sebagai berikut :  
 “ Evaluasi acara-acara yang diproduksi TVRI selalu kami lakukan, baik berita 
maupun non berita. Namun belum berlangsung maksimal. Hal ini kalau 
menurut saya belum cukup efektif, karena masih dalam perbaikan dalam 
berbagai aspek, mengingat saat ini kondisi TVRI memang sedang menurun 
daripada TVRI pada waktu dulu.”  
 
( Wawancara, 23 November 2010 )  
 
 
 TVRI saat ini masih terus melakukan reevaluasi secara menyeluruh terhadap 
acara berita maupun non berita. Hal ini secara langsung belum dapat dilakukan secara 
maksimal, karena dengan kondisi TVRI yang sedang menurun belum dapat 













































commit to user 
67 
 
dinilai belum cukup efektif karena TVRI masih belum dapat menerapkannya dalam 
memproduksi acara berita maupun non berita yang saat ini dinilai belum optimal 
dalam melakukan perbaikan dalam berbagai bidang.   
3) Peningkatan acara-acara baru menjadi tontonan yang menarik.  
 Sebagai Stasiun Televisi milik Pemerintah peningkatan acara-acara baru 
menjadi sebuah tontonan yang menarik merupakan salah satu hal yang sangat penting 
agar dapat menarik minat masyarakat. Dengan kondisi saat ini TVRI belum dapat 
secara optimal meningkatkan acara-acara baru yang lebih menarik.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nur Handayani selaku Staf Sub 
Bag SDM sebagai berikut:  
 “ Dengan kondisi saat ini TVRI memang belum bisa meningkatkan acara-
acara baru yang menarik bagi masyarakat, mbak. Hal ini karena saat ini 
kegiatan produksi acara disesuaikan dengan anggaran operasional yang 
terbatas. Ya otomatis bisa dikatakan belum efektif dalam meningkatkan acara-
acara yang menarik.”   
 
 ( Wawancara, 23 November 2010 )  
 
 
 Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa TVRI saat ini dinilai kurang 
efektif dalam meningkatkan atau menciptakan acara-acara baru yang menarik bagi 
masyarakat. Hal ini disebabkan karena terbatasnya jumlah anggaran operasional yang 
ada pada saat ini, sehingga sangat berpengaruh pada proses peningkatan produksi 
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4) Peningkatan kualitas SDM di bidang teknik, marketing, program, berita, keuangan 
dan pelayanan.  
 Kualitas SDM dalam suatu organisasi sangat berperan penting untuk 
perkembangan organisasi tersebut. Kualitas SDM sangat mempengaruhi kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Pada saat ini kualitas SDM TVRI dinilai masih 
rendah. Hal ini karena kurangnya tanaga-tenaga ahli dan profesional di bidangnya.  
Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas mengugkapkan sebagai berikut :  
 “ Saat ini TVRI memang kekurangan tenaga-tenaga ahli dan profesional di 
bidangnya. Hal ini dikarenakan saat ini TVRI sedang tidak ada perekrutan 
karyawan baru, sehingga banyak karyawan yang berusia 40 tahun lebih. Hal 
ini sangat mempengaruhi semangat dan kreatifitas dalam berkarya. Menurut 
saya peningkatan kualitas SDM TVRI saat ini ya belum efektif, mbak.”   
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya 
peningkatan kualitas SDM TVRI dinilai tidak efektif. Hal ini disebabkan karena 
sampai saat ini TVRI tidak melakukan perekrutan karyawan baru, sehingga banyak 
karyawan yang telah berusia 40 tahun ke atas oleh karena itu semangat dan 
kreatifitasnya menjadi sangat rendah. Tidak adanya penerimaan karyawan baru 
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5) Kerjasama produksi dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau Lembaga 
Pemerintah dan non Pemerintah.  
 TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai saat ini masih terus melakukan 
kerjasama dengan Departemen atau Lembaga Pemerintah dan non Pemerintah. Hal 
ini dinilai sangat membantu perkembangan TVRI, karena dengan adanya kerjasama 
tersebut dapat menambah anggaran operasional non APBN sehingga hal itu 
membantu kegiatan produksi dan penyiaran TVRI.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agus Supriyono selaku 
Penanggungjawab Hukum sebagai berikut :  
 “ Kerjasama dengan Departemen atau Lembaga-Lembaga memang sangat 
membantu, mbak. Karena dengan kerjasama itu dapat menambah anggaran 
operasional yang salah satunya untuk biaya produksi. Sampai saat ini 
kerjasama tersebut masih terus kami lakukan.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kerjasama TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta dengan Departemen atau Lembaga Pemerintah dan Lembaga non 
Pemerintah dinilai cukup efektif. Dapat dikatakan telah cukup efektif karena 
kerjasama tersebut merupakan pemasukan anggaran non APBN yang sangat 
membantu anggaran operasional TVRI untuk melakukan kegiatan produksi dan 
penyiaran, sehingga kerjasama tersebut akan terus dilakukan dengan Departemen atau 
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6) Peningkatan tertib administrasi pengelolaan penerimaan dan pengeluaran dana.  
 Dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran dana TVRI selalu berusaha 
untuk melakukan peningkatan tertib administrasi, baik penerimaan dana operasional 
APBN dan non APBN dan pengeluaran dana untuk berbagai kebutuhan produksi dan 
penyiaran.  
Dalam hal ini Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum 
mengungkapkan sebagai berikut :  
 “ Kami sampai saat ini tetap berusaha melakukan peningkatan tertib 
administrasi dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran anggaran. Hal ini 
saya rasa sudah cukup efektif, karena setiap penerimaan dan pengeluaran 
anggaran selalu didata oleh bagian keuangan dengan jelas dan terperinci. 
Setiap produksi acara juga selalu disesuaikan dengan penerimaan anggaran 
yang masuk ke TVRI.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
tertib administrasi dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran anggaran sudah 
dapat berjalan dengan baik. Setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran selalu 
didata oleh bagian keuangan secara jelas dan terperinci. Hal ini dapat dinilai sudah 
cukup efektif. Dengan adanya tertib administrasi dalam pengelolaan penerimaan dan 
pengeluaran anggaran secara tidak langsung dapat membantu dalam proses produksi 
dan penyiaran, karena setiap produksi selalu menyesuaikan dengan penerimaan 
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7) Peningkatan daya pemancar. 
 Peningkatan daya pemancar merupakan target TVRI pada tahun 2009. Target 
pada tahun 2009 tersebut telah dilakukan dengan baik, sehingga sampai saat ini TVRI 
Stasiun D.I. Yogyakarta telah mempunyai daya pemancar yang lebih luas 
jangkauannya. Dengan adanya peningkatan daya pemancar TVRI memiliki jangkauan 
siaran meliputi seluruh Provinsi DIY dan sebagian wilayah Jawa Tengah, yaitu 
Kabupaten Magelang, Kota Magelang, Temanggung, Wonosobo, Klaten, Purworejo, 
Karanganyar, Solo, Sragen, dan Blora.  
 Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Agus Supriyono selaku 
Penanggungjawab Hukum sebagai berikut :  
 “ Telah dilaksanakannya peningkatan daya pemancar TVRI pada tahun 2009 
merupakan pencapaian target pada tahun 2009. Dengan adanya peningkatan 
daya pemancar TVRI, jangkauan siaran menjadi lebih luas mencakup 
beberapa wilayah baik di DIY maupun di luar DIY, sehingga acara-acara 
TVRI dapat disaksikan oleh masyarakat dalam wilayah tersebut. Hal ini dapat 
membuat jumlah pemirsa TVRI menjadi bertambah.”   
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa program kerja TVRI dalam 
upaya peningkatan daya pemancar tersebut dapat dinilai cukup efektif. Hal ini dapat 
dilihat dari jangkauan siaran TVRI menjadi semakin luas di berbagai wilayah baik 
DIY atau di luar DIY. Peningkatan daya pemancar dinilai dapat menambah jumlah 
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8) Revitalisasi sarana dan prasarana yang ada.  
 Sarana dan prasarana yang dimiliki TVRI merupakan salah satu hal yang 
berpengaruh besar dalam proses produksi acara. Tanpa adanya sarana dan prasarana 
penunjang yang baik proses produksi tidak akan berjalan dengan maksimal dan 
hasilnyapun juga tidak dapat sempurna.  
 Hal ini disampaikan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas 
sebagai berikut :  
 “ Sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki TVRI pada saat ini memang 
kebanyakan sudah tua, karena kebanyakan masih menggunakan sistem analog 
padahal sekarang zamannya sudah digital semua. Tentu hal ini sangat 
berpengaruh pada proses produksi, karena dalam memproduksi otomatis 
membutuhkan waktu yang lama dan harus dengan kru yang banyak dalam 
melakukan siaran langsung di lapangan. Hal ini menurut saya sangat kurang 
efektif, karena dalam memproduksi acara juga menjadi sangat terbatas.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki oleh TVRI saat ini cenderung 
sudah sangat tua, sehingga sangat berpengaruh pada proses kegiatan produksi. Hal ini 
dinilai belum efektif, karena dalam memproduksi acara menjadi terhambat dan 
jumlah yang diproduksi menjadi sangat terbatas. Tingkat kreatifitas dari karyawan 
dalam memproduksi acara juga menjadi menurun karena sarana dan prasarana 
penunjang produksi yang sudah tua.  
 Dari beberapa penjelasan mengenai keefektifan program kerja TVRI dapat 
disimpulkan bahwa sebagaian besar dari program kerja yang telah terencana belum 
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berbagai bidang agar dapat mengembangkan TVRI sebagai Stasiun Televisi milik 
Pemerintah.  
Untuk lebih jelasnya agar kita dapat memberikan kesimpulan tentang efektif 
atau tidaknya kinerja dari TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta tersebut dapat dilihat dari 
matriks hasil penelitian mengenai efektifitas kerja TVRI sebagai berikut :  
 
Tabel 4.1 
Matriks Hasil Penelitian tentang Efektivitas Kerja TVRI  
Stasiun D.I. Yogyakarta 


































































































(jam tayang 1 jam/hari). 
 
Telah terealisasi.  












Telah terealisasi.  












































































































































































Jam tayang 30 menit/2 
minggu. 
 
Telah terealisasi.  









































































Dilihat dari matriks hasil penelitian tentang efektivitas kerja TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa kinerja dari TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta sebagai LPP mengalami penurunan dan kurang efektif dalam pelaksanaan 
program kerja.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Anang Wiharyanto 
selaku Staf Humas, sebagai berikut :  
“ Kalau menurut saya, kinerja TVRI setelah perubahan bentuk ini mengalami 
penurunan. Hal ini dilihat selama 4 tahun ini setelah terjadi perubahan bentuk, 
banyak kekurangan dimana-mana baik dalam biaya operasional, alat-alat 
penunjangnya, produksi acaranya, maupun dari SDM-nya sendiri.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Suatu penilaian tentang penurunan kinerja TVRI setelah mengalami 
perubahan bentuk beberapa kali dan yang terakhir menjadi LPP ini memang sesuai 
dengan penilaian masyarakat terhadap kondisi TVRI pada saat ini.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Bambang Sugito selaku PNS di 
Karanganyar, sebagai berikut :  
“ Menurut saya, kinerja TVRI saat ini boleh dikatakan menurun ya. Hal ini 
dikarenakan banyak acara-acara yang kurang menarik dan kalah bersaing 
dengan program acara televisi swasta. Dulu TVRI selalu menjadi unggulan 
karena acara-acaranya dinanti oleh masyarakat, tapi sekarang TVRI seperti 
menurun drastis.”  
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Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa penilaian masyarakat atau 
pemirsa TVRI mengenai perkembangan dari TVRI pada saat ini cenderung 
mengalami penurunan. Maksudnya adalah kinerja TVRI menurut masyarakat 
pengguna layanan dirasa menurun, terbukti dari respon yang kurang baik dari 
masyarakat pengguna layanan tersebut yang menilai program-program yang disajikan 
TVRI kurang menarik. Pada saat ini dapat dikatakan bahwa kinerja TVRI kurang 
efektif karena banyak target-target yang belum tercapai dan masih banyak 
kekurangan dalam berbagai aspek, namun demikian TVRI selalu berusaha untuk 
dapat meningkatkan kinerjanya dalam berbagai aspek sehingga dapat memberikan 
kepuasan kepada masyarakat atau pengguna layanan TVRI.  
B. Kualitas Pelayanan  
 Berhasil atau tidaknya suatu kinerja organisasi tidak hanya diukur dari 
efektivitas kerja saja tetapi juga ditentukan oleh kualitas pelayanan yang diberikan 
oleh organisasi tersebut. Telah dijelaskan di muka bahwa penilaian yang digunakan 
untuk mengukur kualitas pelayanan ditentukan oleh penilaian masyarakat penguna 
layanan TVRI. Masyarakat pengguna layanan atau pemirsa TVRI dapat menilai 
apakah pelayanan tersebut telah memenuhi harapan atau belum. Jika telah memenuhi 
harapan, maka akan tercapai kepuasan masyarakat yang menggunakan layanan 
tersebut sehingga penilaian masyarakat terhadap kinerja yang diberikan adalah baik, 
akan tetapi jika sebaliknya masyarakat merasa tidak mencapai kepuasan terhadap 
pelayanan yang diberikan berarti kinerja TVRI masih diragukan. Untuk mengukur 
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bukti fisik (tangibles). Akan diuraikan juga mengenai faktor yang mempengaruhi 
kinerja SDM TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta.  
1. Bukti Langsung (Tangibles). 
Kriteria untuk menilai baik atau tidaknya kualitas pelayanan suatu organisasi 
salah satunya adalah tangibles atau bukti fisik. Maksudnya adalah apakah organisasi 
penyedia layanan tersebut telah menyediakan fasilitas atau sarana prasarana yang 
memadai, jumlah pegawai yang sesuai kebutuhan dan sarana komunikasi yang 
lengkap. Apabila beberapa hal di atas telah dipenuhi oleh organisasi tersebut 
menandakan bahwa organisasi itu telah memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
masyarakat pengguna layanan, tetapi jika sebaliknya hal-hal tersebut belum dapat 
dipenuhi oleh organisasi maka dapat dikatakan bahwa organisai tersebut belum dapat 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat pengguna layanan. TVRI 
dalam hal ini selalu berusaha untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
masyarakat atau pengguna layanan. Masyarakat pengguna layanan atau pemirsa 
TVRI sendiri yang akan memberikan penilaian secara obyektif  mengenai kualitas 
pelayanan yang diberikan TVRI pada saat ini, karena mereka yang menikmati 
program-program yang disajikan oleh TVRI. Adapun hasilnya akan disajikan sebagai 
berikut :  
a) Dibangunnya alat pemancar. 
 Pembangunan alat pemancar merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna 
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siaran TVRI secara jelas. Dibangunnya alat pemancar juga berfungsi agar dapat 
menjangkau masyarakat yang lebih luas dari berbagai wilayah.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf 
Humas, sebagai berikut :  
“ Pembangunan alat pemancar merupakan target kami pada tahun 2009 dan 
sudah terlaksana dengan baik. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat 
menjangkau acara-acara TVRI, sehingga dapat menambah jumlah pemirsa 
TVRI.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum, mengungkapkan 
sebagai berikut :  
“ Peningkatan alat pemancar memang sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat, karena masyarakat di suatu wilayah 
dapat menjangkau siaran TVRI dengan jelas.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 ) 
 
 Dalam hal ini sebagai masyarakat pengguna layanan Bapak Bambang Sugito 
mengatakan sebagai berikut :  
“ Pembangunan alat pemancar TVRI memang sangt penting. Hal ini dapat 
dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di suatu wilayah seperti saya. Ya 
lumayan lebih jelas lah, walaupun kadang-kadang terlihat masih agak kabur. 
Tapi ini sudah lebih baik.”  
 
 ( Wawancara, 29 November 2010 )  
 
 Pembangunan dan peningkatan alat pemancar dinilai cukup efektif karena 
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masyarakat sebagai pengguna layanan. Dibangunnya alat pemancar dapat 
menjangkau masyarakat yang lebih luas, sehingga dapat menikmati acara-acara TVRI 
dengan lebih jelas. Pembangunan alat pemancar merupakan target TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta pada tahun 2009 dan saat ini telah terlaksana dengan baik.  
b) Peralatan penunjang produksi yang sudah tua. 
Perlengkapan atau peralatan penunjang produksi merupakan hal yang penting 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna 
layanan. TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai pada saat ini masih menggunakan 
peralatan produksi yang sudah tua, sehingga sangat berpengaruh pada hasil produksi 
secara keseluruhan dan juga pada kecepatan dalam penyampaian informasi kepada 
masyarakat.  
Hal ini disampaikan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku Penanggungjawab 
Kesejahteraan, sebagai berikut :  
“ Alat-alat penunjang untuk produksi acara memang pada saat ini sudah 
sangat tua, sehingga kurang efektif dalam memproduksi suatu acara. Misalnya 
saja dalam menayangkan siaran langsung di lapangan televisi swasta dapat 
melakukan hanya dengan 3-5 orang saja, tapi TVRI sampai membutuhkan 30-
40 orang agar dapat menayangkan siaran langsung di lapangan, hal itu karena 
alat-alat produksi yang sudah semakin tua sehingga sangat berpengaruh pada 
proses produksi acara itu sendiri.”  
 
( Wawancara, 22 November 2010 ) 
 
 
Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas menyampaikan sebagai berikut :  
“ Dalam memproduksi acara memang dirasa tidak seimbang dengan alat-alat 
penunjang yang ada pada saat ini. Alat-alat penunjang di TVRI kebanyakan 
maisih menggunakan sistem analog sedangkan pada masa sekarang seiring 
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sudah mempunyai perlatan digital namun belum keseluruhan jumlahnya 
masih sangat minim. Usaha untuk perbaharuan peralatan memang sudah ada 
tapi hal itu juga terpentok dengan jumlah anggaran yang sangat terbatas. 
Secara otomatis hal itu sangat menghambat dalam memproduksi acara.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub Bag 
SDM, sebagai berikut :  
“ Kalau soal peralatan memang seharusnya pada saat ini kita sudah banyak 
berubah karena peralatan canderung sudah tua. Peremajaan peralatan memang 
selalu berusaha dilakukan tetapi secara bertahap karena mengingat anggaran 
yang ada jumlahnya masih sangat terbatas. Kondisi seperti ini sangat 
berpengaruh juga terhadap produksi acara sehingga menjadi kurang efektif 
dalam memproduksi.” 
 
( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
Sebagai masyarakat pengguna layanan Ibu Elisa Oetami Sigit mengemukakan 
sebagai berikut :  
“ Peralatan penunjang produksi ya saya rasa sangat berpengaruh pada proses 
produksi acara. Tanpa adanya peralatan yang baik tentu hasilnya juga tidak 
akan maksimal. Mungkin itu juga yang menyebabkan TVRI belum dapat 
memberikan acara-acara yang menarik dan kurang cepat dalam penyampaian 
berita, bila dibandingkan dengan Stasiun Televisi swasta.”  
 
( Wawancara, 29 November 2010 ) 
 
  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peralatan produksi 
di TVRI sudah tua sehingga tidak dapat dioperasikan secara maksimal. Hal ini sangat 
berpengaruh pada kualitas teknis hasil produksi acara. Jumlah peralatan secara 
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Usaha yang dilakukan pihak TVRI yaitu dengan melakukan pembaharuan peralatan 
secara bertahap dengan yang lebih canggih seiring dengan perkembangan zaman, 
namun hal ini disesuaikan juga dengan anggaran yang pada saat ini jumlahnya sangat 
terbatas. Pada akhirnya kondisi seperti ini berdampak pada kinerja karyawan secara 
umum dan kualitas dalam memproduksi acara berita maupun non berita.   
c) Jumlah pegawai TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta.  
 Jumlah pegawai pada suatu organisasi tentu sangat berpengaruh pada kinerja 
dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. TVRI Stasiun D.I. 
Yogyakarta sampai pada saat ini telah memiliki 274 karyawan. Terdiri dari 221 orang 
PNS dan 53 orang pegawai kontrak.  
 Hal ini diungkapkan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas, 
sebagai berikut :  
“ TVRI Jogja sampai saat ini memiliki banyak karyawan, sekitar 270-an lebih. 
Entah itu PNS atau pegawai kontrak. Kalau menurut saya ya kurang efektif, 
karena jumlahnya sangat banyak dan tidak semua karyawan bekerja dengan 
baik. Karena kurangnya tenaga ahli juga sangat berpengaruh pada tingkat 
efektivitas karyawan.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku 
Penanggungjawab Kesejahteraan, sebagai berikut :  
“ Jumlah karyawan TVRI memang sangat banyak, mbak. Menurut saya 
dengan jumalah karyawan yang begitu banyak juga menyebabkan tidak efektif 
dalam bekerja, karena sifat orang itu sendiri-sendiri ada yang semangat dalam 
bekerja tetapi ada juga yang hanya mengutamakan uang saja. Secara 
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diberikan masyarakat, karena tanpa adanya SDM yang efektif dan memadai 
tidak dapat menciptakan karya-karya yang memuaskan masyarakat.”  
 
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 Ibu Danni Rimawati sebagai masyarakat pengguna layanan mengemukakan 
sebagai berikut :  
“ Jumlah pegawai saya rasa juga sangat berpengaruh pada baik atau tidaknya 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Apalagi TVRI 
mungkin sangat membutuhkan banyak karyawan agar dapat menciptakan 
produksi acara yang menarik untuk masyarakat. Karena bila dibandingkan 
dengan Televisi Swasta jika menyiarkan siaran langsung mungkin hanya 
membutuhkan kru yang sedikit saja, tapi mungkin lain halnya dengan TVRI 
yang harus membutuhkan banyak kru untuk dapat menyiarkan siaran 
langsung.”  
 
 ( Wawancara, 30 November 2010 )  
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas jumlah karyawan sangat banyak 
mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. TVRI Stasiun 
D.I. Yogyakarta sampai saat ini mempunyai sangat banyak karyawan yang dinilai 
kurang efektif, karena tidak semua karyawan dapat bekerja dengan baik. Ada 
karyawan yang sangat semangat dalam bekerja dan ada juga karyawan yang hanya 
mengutamakan uang saja. Hal ini tentu sangat mempengaruhi kinerja TVRI secara 
keseluruhan, selain itu menyebabkan proses produksi acara menjadi kurang optimal.  
d) Sarana komunikasi antara masyarakat dengan TVRI.   
TVRI selalu menerima semua kritikan dan keluhan-keluhan dari masyarakat 
agar dapat mengembangkan dalam memproduksi acara-acara sehingga kebutuhan 
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TVRI menerima kritikan dan keluhan dari masyarakat tersebut melalui telephon , 
media massa, ataupun internet. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Anang 
Wiharyanto selaku Staf Humas berikut :  
 “ Untuk menampung semua saran, kritikan, ataupun keluhan dari masyarakat, 
kami membuka melalui telephon, media massa, atau internet. Melalui internet, 
kami membuka dengan website www.tvrijogja.co.id segala informasi 
mengenai TVRI Jogja ada di sini dan segala saran, kritik, ataupun keluhan 
akan kami tampung untuk perbaikan dan perkembangan TVRI.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
Dengan adanya website yang dibuat oleh pihak TVRI dapat memudahkan 
masyarakat dalam mengakses dan mencari informasi-informasi penting mengenai 
kondisi atau hal-hal lain tentang TVRI, maupun memberikan saran, kritikan, dan 
keluhan kepada TVRI. Keluhan-keluhan tersebut yaitu dalam hal acara-acara yang 
kurang menarik, penayangan berita yang kurang cepat, dan mengenai adanya siaran 
ulang dari suatu acara. Adanya website juga sangat membantu memudahkan 
pengguna layanan TVRI yang berada di luar D.I. Yogyakarta. Sarana komunikasi 
yang paling efektif digunakan oleh TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta adalah melalui 
telephone dan website internet, karena dinilai lebih cepat untuk terhubung secara 
langsung antara masyarakat dan TVRI.   
 Tingkat efektif atau tidaknya dalam pelaksanaan program kerja TVRI yang 
telah terencana juga sangat berpengaruh pada dukungannya terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan TVRI kepada masyarakat sebagai pengguna layanan. 
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kerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta dengan dukungannya terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, yaitu sebagai berikut :  
 
1) Pembenahan struktur organisasi.  
 Program kerja TVRI mengenai pembenahan struktur organisasi sampai saat 
ini dinilai kurang efektif karena terjadi pergantian struktur organisasi berlangsung 
dalam kurun waktu yang relatif cepat dan tidak pasti. Struktur organisasi TVRI 
pernah terjadi pergantian struktur paling lama sampai sekitar 8 tahun, namun pernah 
ada juga dalam kurun waktu belum ada 1 tahun sudah terjadi pergantian struktur 
organisasi. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada kualitas pelayanan yang diberikan 
TVRI kepada masyarakat.  
 Mengenai hal ini diungkapkan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku 
Penanggungjawab Kesejahteraan sebagai berikut :  
 “ Pembenahan atau pergantian struktur organisasi pada TVRI memang terjadi 
dalam kurun waktu yang tidak tetap. Hal ini secara tidak langsung 
menyebabkan SDM TVRI tidak dapat berkembang. Pembenahan struktur 
organisasi yang tidak pasti ini tentu dinilai tidak efektif, sehingga tidak 
mendukung kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.”  
 
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembenahan atau 
pergantian struktur organisasi yang terjadi dalam kurun waktu yang tidak tetap ini 
menyebabkan SDM TVRI tidak dapat berkembang dalam berkarya. Dengan tidak 













































commit to user 
85 
 
sekali tidak dapat mendukung perbaikan kualitas pelayanan yang diberikan TVRI 
kepada masyarakat sebagai pengguna layanan.  
 
2) Reevaluasi menyeluruh terhadap acara berita maupun non berita.  
 Evaluasi menyeluruh terhadap acara berita maupun non berita sampai saat ini 
masih terus dilaksanakan oleh pihak TVRI sebagai wujud perbaikan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat. Dengan kondisi TVRI saat ini kegiatan mengevaluasi 
setiap acara dinilai belum berjalan secara efektif, karena terbatas pada anggaran 
operasional yang ada pada saat ini.  
 Dalam hal ini Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum 
menyampaikan sebagai berikut :  
 “ Pelakasanaan reevaluasi terhadap acara-acara secara keseluruhan memang 
selalu kami lakukan, tapi memang saat ini belum begitu efektif, karena 
terbatas pada anggaran, mbak.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa kegiatan reevaluasi terhadap 
acara-acara yang diciptakan TVRI secara menyeluruh belum dapat mendukung 
kualitas pelayanan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena masih terdapat 
kekurangan dalam berbagai aspek terutama dalam hal anggaran, sehingga kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat juga belum optimal.  
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 Peningkatan acara-acara baru menjadi suatu tontonan yang menarik 
merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas pelayanan kepada 
masyarakat sebagai pengguna layanan. Pada saat ini TVRI sangat terbatas dalam 
melakukan peningkatan acara-acara yang menarik karena kembali lagi dengan 
menyesuaikan anggaran operasional yang sangat terbatas, sehingga dinilai sangat 
kurang efektif dalam pelaksanaannya.  
 Mengenai hal ini Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf Humas 
menyampaikan sebagai berikut :  
 “ Kami sampai saat ini selalu berusaha untuk dapat menciptakan acara-acara 
yang menarik bagi masyarakat, tapi mengingat kondisi TVRI pada saat ini 
menyebabkan keterbatasan dalam memproduksi suatu acara yang menarik. 
Hal ini saya rasa belum dapat mendukung kualitas pelayanan, karena 
masyarakat masih menilai acara-acara dari TVRI tidak begitu menarik bila 
dibandingkan dengan acara-acara dari televisi Swasta.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program kerja dalam upayan peningkatan acara-acara yang menarik bagi masyarakat 
dinilai belum efektif, sehingga belum mendukung kualitas pelayanan secara 
keseluruhan. Hal ini disebabkan saat ini TVRI sangat terbatas dalam menciptakan 
acara-acara yang menarik karena disesuaikan dengan jumlah anggaran yang ada, 
selain itu juga menyebabkan kreatifitas karyawan dalam menciptakan acara-acara 
menjadi menurun sehingga berpengaruh juga pada kinerja karyawan TVRI secara 
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4) Peningkatan kualitas SDM di bidang teknik, marketing, program, berita, keuangan 
dan pelayanan.  
 Suatu organisasi memiliki kualitas SDM yang baik merupakan salah satu 
faktor agar organisasi tersebut dapat berkembang dengan baik. Peningkatan kualitas 
SDM TVRI dinilai kurang efektif karena pada saat ini sedang tidak adanya 
penerimaan karyawan baru. Karyawan yang lama kebanyakan telah berusia 40 tahun 
ke atas sehingga kreatifitas dan semangat kerjanya menurun. Hal ini juga sangat 
berpengaruh pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat secara 
keseluruhan. 
 Mengenai hal ini Bapak Anang wiharyanto selaku Staf Humas 
mengemukakan sebagai berikut :  
 “ Pada saat ini TVRI memang sedang vakum dalam perekrutan karyawan 
baru, ini merupakan keputusan dari TVRI Pusat Jakarta yang menentukan ada 
atau tidaknya penerimaan karyawan baru TVRI. Hal ini secara tidak langsung 
tentu tidak mendukung kualitas pelayanan kepada masyarakat, karena 
karyawan lama semangat dan kreatifitasnya menurun sehingga terbatas dalam 
menciptakan ide-ide dalam memproduksi acara.”  
 
 ( wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa kualitas SDM TVRI 
belum dapat mengalami peningkatan, karena pada saat ini belum ada penerimaan 
karyawan baru. Hal ini tidak mendukung kualitas pelayanan kepada masyarakat 
karena SDM TVRI kebanyakan telah berusia di atas 40 tahun sehingga kreatifitas dan 
semangat kerjanya menurun, oleh karena itu menjadi terbatas dalam menciptakan 













































commit to user 
88 
 
5) Kerjasama produksi dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau Lembaga 
Pemerintah dan non Pemerintah. 
 Kerjasama TVRI dengan berbagai Lembaga Pemerintah dan non pemerintah 
memang sangat perlu dilakukan. Kerjasama tersebut dilakukan untuk menambah 
anggaran operasional non APBN. Hal ini dinilai sangat efektif karena dapat 
menunjang kegiatan produksi acara, sehingga berpengaruh juga pada kualitas 
pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna layanan.  
 Dalam hal ini Bapak Agus Supriyono selaku Penanggungjawab Hukum 
mengemukakan sebagai berikut :  
 “ Sampai saat ini kerjasama TVRI dengan suatu Lembaga atau Instansi-
Instansi masih terus dilakukan, karena saya rasa sangat efektif untuk 
menambah anggaran yang masuk ke TVRI. Hal ini dapat berfungsi untuk 
kegiatan produksi acara, sehingga sangat mendukung kualitas pelayanan 
kepada masyarakat, selain itu diharapkan dapat mengalami perbaikan.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kerjasama TVRI dengan 
suatu Lembaga atau Instansi dinilai telah efektif, sehingga dapat mendukung kualitas 
pelayanan kepada masyarakat secara keseluruhan. Dapat dikatakan sangat 
mendukung kualitas pelayanan TVRI karena kerjasama tersebut dapat menambah 
anggaran operasional yang masuk sehingga dapat digunakan untuk anggaran dalam 
memproduksi suatu acara.  
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 Pelaksanaan program kerja ini dalam peningkatan pengelolaan penerimaan 
dan pengeluaran dana dinilai telah cukup efektif. Hal ini secara keseluruhan sangat 
mendukung kualitas pelayanan, karena setiap produksi acara selalu disesuaikan 
dengan penerimaan anggaran. Penerimaan dan pengeluaran anggaran selalu didata 
secara terperinci oleh bagian keuangan, sehingga dapat dikatakan tertib dalam 
administrasi. 
 Hal ini diungkapkan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku Penanggungjawab 
Kesejahteraan sebagai berikut :  
 “ Usaha peningkatan dalam tertib administrasi saya rasa cukup efektif dan 
dapat mendukung kualitas pelayanan TVRI, karena setiap ada anggaran yang 
keluar dan yang masuk selalu terperinci pada bagian keuangan.”  
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tertib administrasi 
dalam mengelola penerimaan dan pengelolaan dana telah mengalami peningkatan. 
Hal ini karena setiap penerimaan anggaran dan pengeluaran selalu terperinci secara 
jelas dan terbuka pada bagian keuangan. Hal ini secara tidak langsung dapat 
mendukung kualitas pelayanan TVRI kepada masyarakat, karena dalam memproduksi 
acara selalu mempertimbangkan dan menyesuaikan dengan penerimaan anggaran 
yang masuk ke TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta. .  
7) Peningkatan daya pemancar.  
 Sukses dalam pencapaian target TVRI pada tahun 2009 merupakan hal yang 
sangat mendukung dalam peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
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masyarakat pada suatu wilayah dapat menikmati acara-acara yang disajikan oleh 
TVRI.  
 Mengenai hal ini diungkapkan oleh Bapak Agus Supriyono selaku 
Penanggungjawab Hukum sebagai berikut :  
 “ Target pada tahun 2009 itu adalan peningkatan daya pemancar dan kami 
telah berhasil mencapainya, sehingga saat ini jangkauan siaran TVRI semakin 
bertambah luas, dari seluruh wilayah DIY hingga ke daerah-daerah yang lain. 
Hal ini tentu saja sangat mendukung kualitas pelayanan yang diberikan TVRI 
kepada masyarakat.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas upaya peningkatan daya pemancar 
dinilai dapat mendukung kualitas pelayanan yang diberikan TVRI kepada 
masyarakat. Hal ini karena jangkauan siaran TVRI semakin luas ke berbagai wilayah, 
sehingga masyarakat di suatu daerah dapat menyaksikan acara-acara dari TVRI 
dengan jelas.  
8) Revitalisasi sarana dan prasarana yang ada.  
 Sarana dan prasarana penunjang merupakan hal yang sangat penting dalam 
proses produksi acara. Pelaksanaan program kerja dalam revitalisasi sarana dan 
prasarana penunjang dinilai belum efektif, karena saat ini sarana dan prasarana yang 
digunakan sudah semakin tua dan masih dalam dalam sistem analog. Hal ini tidak 
dapat mendukung kualitas pelayanan TVRI, karena dengan sarana dan prasarana yang 
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 Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Anang Wiharyanto selaku Staf 
Humas sebagai berikut :  
 “ Saat ini sarana penunjang TVRI memang sudah sangat tua sehingga 
menghambat dalam produksi acara, hasilnyapun juga tidak optimal. Hal ini 
tentu sangat tidak mendukung kualitas pelayanan TVRI kepada masyarakat 
karena dalam memproduksi acara yang menarik membutuhkan waktu yang 
lama.”  
 
 ( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
yang dimiliki TVRI pada saat ini dinilai tidak mendukung kualitas pelayanan TVRI. 
Hal ini disebabkan karena sarana dan prasarana penunjang sudah tua atau belum 
dijalankan dengan sistem digital sehingga proses produksi acara menjadi terhambat 
dan hasilnya tidak optimal.  
 Dalam pelaksanaan program kerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai saat 
ini secara keseluruhan masih dinilai belum mendukung kualitas pelayanan yang 
diberikan TVRI kepada masyarakat. Dapat dikatakan seperti ini karena dari 8 
program kerja yang dimiliki TVRI hanya terdapat 3 program kerja yang dapat 
mendukung kualitas pelayanan TVRI kepada masyarakat. Tiga program kerja 
tersebut yaitu : Kerjasama produksi dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau 
Lembaga Pemerintah dan non Pemerintah; Peningkatan tertib administrasi 
pengelolaan penerimaan dan pengeluaran dana; serta Peningkatan daya pemancar. 
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meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanannya kepada masyarakat sebagai 
pengguna layanan.  
2. Responsivitas.  
Sebagai organisasi pelayanan publik, TVRI selalu berusaha memberikan 
pelayanan yang terbaik berupa program-program atau acara-acara televisi yang 
menarik dan mendidik dalam menyampaikan informasi sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan masyarakat. TVRI pada saat ini masih tetap berusaha memberikan sikap 
tangggap yang terbaik kepada masyarakat, baik dalam menyampaikan informasi 
maupun dalam menerima berbagai macam kritikan ataupun keluhan-keluhan dari 
masyarakat untuk kemajuan TVRI guna memenuhi kebutuhan dan harapan 
masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman dan persaingan dengan televisi 
swasta, TVRI senantiasa berusaha mencapai target-target yang telah direncanakan 
dalam melakukan pengembangan.  
Kebutuhan masyarakat akan hiburan dan informasi atau berita melalui media 
televisi adalah bagian dari kebutuhan primer yang tak dapat tergantikan. Hal tersebut 
memicu sikap responsif dari TVRI agar tanggap dengan permintaan dan kebutuhan 
masyarakat khususnya pengguna layanan atau pemirsa TVRI.  
Sikap responsif dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Bapak Anang 
Wiharyanto selaku Staf Humas berikut ini :  
“ Kami selalu berusaha responsif dengan kebutuhan masyarakat akan hiburan 
ataupun dalam memberikan informasi. Hal ini dapat terlihat dari penyampaian 
berita pada saat bencana merapi kemarin, walaupun belum dapat begitu cepat 
bila dibandingkan dengan berita dari televisi swasta. TVRI akan tetap selalu 

















































( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
Sikap responsif TVRI dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
menginginkan acara-acara yang menarik dan mendidik serta dalam penyampaian 
informasi tersebut dapat dilihat dari tanggapan pengguna layanan atau pemirsa TVRI. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Bambang Sugito selaku pemirsa TVRI 
berikut :  
 “ Mungkin saat ini TVRI sedang mengalami penurunan, tapi TVRI selalu mau 
berusaha memberikan sikap tanggapnya kepada masyarakat. Hal ini terlihat 
dari TVRI juga telah berusaha menyiarkan berita tentang bencana merapi, 
selain itu TVRI juga mau menerima semua kritikan dan keluhan dari 
masyarakat agar lebih berkembang lagi dalam memproduksi acara-acara.”  
 
( Wawancara, 29 November 2010 )  
 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Elisa Oetami Sigit sebagai pemirsa 
TVRI berikut :  
 “ Saat ini saya rasa TVRI cukup responsif dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, walaupun belum begitu optimal. Terlihat dari TVRI selalu 
memberikan berita atau informasi walaupun belum begitu cepat bila 
dibandingkan dengan televisi swasta tapi TVRI selalu mau berusaha agar 
menjadi lebih baik. TVRI juga mau medengarkan berbagai macam kritikan 
dari masyarakat, misalnya keinginan masyarakat mengenai program acara 
budaya yaitu wayang atau yang lainnya.”  
 
( Wawancara, 29 November 2010 )   
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa respon TVRI 
terhadap kebutuhan masyarakat atau khususnya pemirsa TVRI cukup baik, namun 
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Masyarakat selalu membandingkan sikap tanggap TVRI dengan sikap tanggap dari 
televisi swasta. Masyarakat berharap agar pihak TVRI dapat lebih mengoptimalkan 
sikap tanggap akan kebutuhan masyarakat pada saat ini, khusunya dalam memberikan 
acara-acara hiburan dan dalam penyampaian berita atau informasi.  
 Pada saat ini TVRI selalu berusaha untuk memberikan sikap tanggap kepada 
masyarakat, hal tersebut salah satunya yaitu TVRI selalu menerima semua saran, 
kritikan, maupun keluhan-keluhan dari masyarakat. Semua itu dapat menjadi 
masukan bagi TVRI agar dapat lebih berkembang dalam memproduksi acara-acara 
dan dapat mengoptimalkan sikap tanggapnya kepada masyarakat.  
 Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Fatimah Nugraheni selaku 
Penanggungjawab Kesejahteraan, sebagai berikut :  
 “ Kami selalu menerima berbagai kritikan dan keluhan dari masyarakat, 
misalnya saja saat penyiaran berita pada waktu bencana merapi dan gempa 
Jogja dulu, banyak sekali masyarakat yang mengeluh mengapa berita dari 
TVRI kurang cepat bila dibandingkan dengan televisi swasta. Mereka selalu 
membandingkan TVRI dengan televisi swasta, padahal kondisi TVRI pada 
saat ini memang sedang menurun dibanding TVRI pada masa lampau.”  
 
( Weawancara, 22 November 2010 )  
 
 
 TVRI selalu menerima semua kritikan dan keluhan-keluhan dari masyarakat 
agar dapat mengembangkan dalam memproduksi acara-acara sehingga kebutuhan 
masyarakat dapat terpenuhi dan memuaskan masyarakat dengan kinerja TVRI. Pihak 
TVRI menerima kritikan dan keluhan dari masyarakat tersebut melalui telephon , 
media massa, ataupun internet. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Anang 
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 “ Untuk menampung semua saran, kritikan, ataupun keluhan dari masyarakat, 
kami membuka melalui telephon, media massa, atau internet. Melalui internet, 
kami membuka dengan website www.tvrijogja.co.id segala informasi 
mengenai TVRI Jogja ada di sini dan segala saran, kritik, ataupun keluhan 
akan kami tampung untuk perbaikan dan perkembangan TVRI.”  
 
( Wawancara, 25 November 2010 )  
 
Dengan adanya website yang dibuat oleh pihak TVRI dapat memudahkan 
masyarakat dalam mengakses dan mencari informasi-informasi penting mengenai 
kondisi atau hal-hal lain tentang TVRI, maupun memberikan saran, kritikan, dan 
keluhan kepada TVRI. Keluhan-keluhan tersebut yaitu dalam hal acara-acara yang 
kurang menarik, penayangan berita yang kurang cepat, dan mengenai adanya siaran 
ulang dari suatu acara. Adanya website juga sangat membantu memudahkan 
pengguna layanan TVRI yang berada di luar D.I. Yogyakarta. Keluhan-keluhan yang 
masuk pada TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta tidak semua dapat dilaksanakan, hal itu 
karena keterbatasan anggaran operasional yang ada.  
 Untuk lebih jelasnya dalam menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh 























































Matriks Hasil Penelitian tentang Kualitas Pelayanan yang diberikan TVRI 
Stasiun D.I. Yogyakarta kepada Masyarakat Pengguna Layanan 
No Indikator 
Kinerja 
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Jumlah pegawai TVRI 
sudah memadai, tapi 
dinilai kurang efektif 
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sangat  banyak.  
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menampung semua saran, 
kritik, ataupun keluhan 
dari masyarakat melalui 
telephon, media masssa, 
dan internet. Melalui 
internet dengan membuat 





C. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja SDM TVRI Yogyakarta.  
Perubahan bentuk yang terjadi beberapa kali dan yang terakhir mengalami 
perubahan bentuk menjadi LPP pada tubuh TVRI muncul beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja SDM. Beberapa faktor tersebut antara lain sebagai berikut :   
a) Kenaikan pangkat karyawan TVRI.  
 Kenaikan pangkat karyawan TVRI sampai saat ini masih dilakukan secara 
rutin setiap 4 tahun sekali untuk karyawan yang telah menjadi PNS. Kinerja dari 
setiap individu karyawan TVRI sangat berpengaruh pada proses kenaikan pangkat, 
karena jika kinerja karyawan rendah maka proses kenaikan pangkat akan terhambat 
atau dapat berlangsung lama. Kenaikan pangkat merupakan salah satu hal yang dapat 
mengembangkan karir karyawan. Kesejahteraan karyawan TVRI juga selalu 
ditingkatkan agar dapat mendorong semangat kerja para karyawan sehingga 
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 Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub 
Bag SDM, sebagai berikut :  
 “ Pihak manejemen TVRI Pusat atau TVRI Daerah saat ini memang sedang 
berikhtiar dalam arti kata lebih kepada sebuah peningkatan untuk dapat 
memperbaiki dan meningkatkan dari berbagai segi, misalnya dalam 
kesejahteraan dan kedisiplinan seluruh karyawan. Saat ini kita lihat memang 
agak lebih meningkat tentang kenaikan pangkatnya itu lebih tepat waktu 
bahkan sebelum jatuh waktu sudah ada kenaikan gaji ataupun kenaikan 
jabatan karyawan.”  
 
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 Ibu Fatimah Nugraheni selaku Penanggungjawab Kesejahteraan juga 
menyampaikan sebagai berikut :  
 “ Menurut saya soal kenaikan pangkat masih tetap saja ya, mbak. Kalau sudah 
waktunya juga otomatis setiap 4 tahun sekali bagi PNS seperti saya secara 
rutin terjadi kanaikan pangkat dengan sendirinya. Tapi memang jika karyawan 
yang rajin mengumpulkan poin atau semangat kerjanya tinggi sebelum 4 
tahun kenaikan pangkatnya sudah bisa diproses. Tapi kan saat-saat ini banyak 
juga karyawan yang hanya memikirkan uang, sehingga jika tidak ada bonus 
tambahan semangat kerjanya jadi rendah.”    
 
( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Agus Supriyono selaku 
Penanggungjawab Hukum, sebagai berikut :  
 “ Kenaikan pangkat karyawan masih tetap rutin dilakukan setiap 4 tahun 
sekali, hal ini memang dapat dinilai sebagai salah satu cara untuk dapat 
mengembangkan karir karyawan. Karyawan yang mempunyai semangat kerja 
tinggi dapat mengumpulkan poin secara cepat sehingga proses kenaikan 
pangkat dapat dilakukan sebelum 4 tahun. Kenaikan pangkat di sini dengan 
cara mengumpulkan kredit poin seperti SKS itu lho, mbak. Jadi karyawan 
yang semangat atau kinerjanya rendah tidak dapat mendapatkan kenaikan 
pangkat dengan cepat, karena semua itu harus melalui proses.”  
 


















































 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kenaikan pangkat 
masih tetap dilakukan sampai saat ini dan cenderung telah mengalami perbaikan dan 
peningkatan karena terdapat kenaikan jabatan atau kenaikan gaji sebelum waktu yang 
ditetapkan. Proses kenaikan pangkat selain dilakukan setiap 4 tahun sekali juga 
dilakukan dengan cara pengumpulan kredit poin dari setiap karyawan, sehingga 
karyawan yang memiliki semangat kerja rendah proses kenaikan pangkat tidak dapat 
terjadi dengan cepat. Setiap karyawan TVRI berhak mengajukan kenaikan pangkat 
jika telah mencapai poin yang telah ditentukan. Hal ini sangat berpengaruh pada 
proses kenaikan pangkat dan pengembangan karir karyawan itu sendiri.  
 Mengenai hal ini Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub Bag SDM 
mengungkapkan sebagai berikut :  
 “ Dampak pengembangan karir tersebut ya sangat berpengaruh pada kinerja 
karyawan. Salah satu hal agar dapat mengembangkan karir karyawan yaitu 
dengan kenaikan pangkat. Kesejahteraan karyawan juga sangat diperlukan 
agar kinerjanya dapat meningkat. Wujudnya bukan hanya dilihat dari uang 
saja, tapi misalnya sikap pimpinan kepada karyawannya pada saat anaknya 
sakit, menyapa sekedar menanyakan kabar atau menjenguk, itu juga sangat 
diperlukan. Juga dapat dilakukan misalnya dengan sekedar memberikan 
ucapan selamat atas keberhasilan kerja dari pimpinan kepada karyawannya. 
Selain itu upaya peningkatan kesejahteraan karyawan juga terlihat dari 
pemberian tunjangan operasional dan pemberian penghargaan serta uang 
ucapan terimakasih kepada pegawai yang sudah pensiun.”  
 
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa semangat kerja atau kinerja 
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kenaikan pangkatnya terhambat maka pengembangan karir karyawan juga menjadi 
tidak meningkat. Peningkatan kesejahteraan karyawan juga sangat perlu dilakukan 
agar kinerja karyawan menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
pemberian tunjangan operasional dan pemberian uang ucapan terimakasih kepada 
pegawai yang telah pensiun, selain dalam wujud uang sikap pimpinan kepada 
karyawannya atau memberikan penghargaan atas keberhasilan kerja juga merupakan 
upaya peningkatan kesejahteraan karyawan.  
b) Pendidikan dan pelatihan.  
 Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) setiap karyawan TVRI sampai pada saat ini 
masih terus dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan guna mengembangkan 
karir dan kinerja karyawan. Setiap karyawan mempunyai kesempatan untuk dapat 
mengembangkan karir melalui Diklat pada saat-saat tertentu. Proses ini harus 
ditempuh setiap karyawan untuk kepentingan pribadi dan kepentingan TVRI itu 
sendiri. Dalam hal untuk kepentingan pribadi yaitu sebagai langkah agar dapat 
mengembangkan karir mereka sebagai karyawan dan dapat memperluas ilmu 
pengetahuan, sedangkan untuk kepentingan TVRI agar ilmu dan pelatihan yang 
mereka peroleh dapat meningkatkan kinerja TVRI secara keseluruhan sehingga dapat 
memberikan kepuasan kepada masyarakat sebagai pengguna layanan TVRI.  
 Hal ini disampaikan oleh Ibu Sri Retno Cahyani selaku Ka Sub Bag SDM 
sebagai berikut :  
 “ Pengembangan karir karyawan juga terus dilakukan dengan cara Diklat pada 
saat-saat tertentu secara berkelanjutan, dengan kata lain tidak hanya dilakukan 
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karyawan juga semakin bertambah sehingga secara tidak langsung juga dapat 
meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Banyak Instansi, Sekolah Tinggi, 
ataupun dari TVRI Pusat Jakarta yang memberikan penawaran agar karyawan 
TVRI dapat mengikuti Diklat, sehingga dari Daerah menunjuk kepada 
karyawan agar mengikuti Diklat yang ditawarkan tersebut.” 
 
 ( Wawancara, 22 November 2010 )  
 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Agus Supriyono selaku 
Penanggungjawab Hukum, sebagai berikut :  
 “ Saat ini Diklat untuk karyawan TVRI masih terus dilakukan untuk 
pengembangan karir karyawan dan peningkatan kinerja. Diklat tersebut sering 
dilakukan misalnya di TVRI Pusat Jakarta, MMTC Jogja, atau pada Instansi-
Instansi tertentu. Diklat itu misalnya dalam hal pendidikan profesi, mulai 
profesi produksi dan penyiaran, profesi teknik dan profesi pendukung. Hal ini 
juga dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM TVRI.”  
 
 ( Wwancara, 25 November 2010 )  
 
 
 Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Diklat untuk 
karyawan TVRI sampai saat ini masih terus dilakukan secara berkelanjutan untuk 
pengembangan karir dan meningkatkan kualitas SDM TVRI. Diklat tersebut juga 
sangat berpengaruh terhadap kinerja TVRI secara keseluruhan karena ilmu 
pengetahuan atau pendidikan dari setiap karyawan menjadi semakin luas. Diklat 
dalam bidang penyiaran tersebut sering diselenggarakan misalnya oleh Instansi-
Instansi, MMTC Yogyakarta, ataupun TVRI Pusat yang berada di Jakarta. 
Pengembangan karir karyawan TVRI melalui Diklat tersebut misalnya dalam hal 
pendidikan profesi, mulai profesi produksi dan penyiaran, profesi teknik dan profesi 
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kinerjanya menjadi meningkat, sehingga dapat memberikan pelayanan yang 













































































A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian tentang “Kinerja Televisi Republik Indonesia (TVRI) 
Stasiun D.I. Yogyakarta Sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP)” di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta Sebagai LPP.  
 Dari hasil penelitian di TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta menunjukkan bahwa 
setelah mengalami beberapa kali perubahan bentuk kinerja TVRI mengalami 
penurunan, akan tetapi pihak TVRI sampai saat ini selalu berusaha untuk 
memperbaiki kinerja dan  kualitas TVRI dalam berbagai bidang. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil pembahasan di atas. Indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat 
penurunan kinerja TVRI tersebut adalah efektivitas kerja dan kualitas pelayanan.  
a) Efektivitas Organisasi.  
Dari hasil penelitian yang saya peroleh di lapangan dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta setelah perubahan bentuk 
menjadi LPP saat ini menjadi kurang efektif. Dapat dikatakan kurang efektif karena 
dilihat dari hal-hal sebagai berikut :  
▪ Dalam memproduksi acara-acara televisi yang lebih menarik, baik berita 
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▪ Kualitas SDM mengalami penurunan karena kurangnya tenaga-tenaga ahli 
di bidangnya. Hal ini disebabkan karena pada saat ini TVRI vakum dalam 
perekrutan karyawan baru. Banyak karyawan yang sudah berusia 40 tahun 
ke atas, sehingga semangat kerjanya menurun. Kualitas SDM yang 
menurun sangat mempengaruhi dalam memproduksi acara, sehingga secara 
keseluruhan berpengaruh juga pada kinerja karyawan itu sendiri.   
Secara keseluruhan kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta pada saat ini dapat 
dikatakan belum cukup efektif setelah mengalami beberapa kali perubahan bentuk. 
Pelaksanaan 8 program kerja TVRI yang telah terencana juga belum dapat berjalan 
secara efektif. Hal ini masih sangat perlu untuk dilakukan perbaikan dalam berbagai 
bidang agar dapat mengembangkan TVRI sebagai Stasiun Televisi milik Pemerintah.  
b) Kualitas Pelayanan.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta belum dapat memuaskan masyarakat 
atau belum dinilai baik oleh masyarakat. Hal ini dapat terlihat sebagai berikut :  
▪  Dalam pembangunan alat pemancar.  
    Pembangunan dan peningkatan alat pemancar dinilai cukup efektif, karena 
sangat membantu dalam memberikan kualitas pelayanan yang lebih baik 
kepada masyarakat sebagai pengguna layanan. Dibangunnya alat pemancar 
dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, sehingga dapat menikmati 














































commit to user 
105 
 
▪ Peralatan penunjang produksi yang sudah tua. 
   Hal ini sangat berpengaruh pada kualitas teknis hasil produksi acara. Jumlah 
peralatan secara keseluruhan juga sangat terbatas sehingga mempengaruhi 
kegiatan produksi acara. Usaha yang dilakukan pihak TVRI yaitu dengan 
melakukan pembaharuan peralatan secara bertahap dengan yang lebih 
canggih seiring dengan perkembangan zaman, namun disesuaikan juga 
dengan anggaran yang sangat terbatas. Hal ini mempengaruhi kualitas dalam 
memproduksi acara berita maupun non berita.   
▪ Jumlah pegawai TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta. 
Jumlah karyawan sangat banyak mempengaruhi kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat. TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta sampai saat ini 
mempunyai sangat banyak karyawan yang dinilai kurang efektif, karena 
tidak semua karyawan dapat bekerja dengan baik. Hal ini mempengaruhi 
kinerja TVRI secara keseluruhan, selain itu menyebabkan proses produksi 
acara menjadi kurang optimal. 
▪ Sarana komunikasi antara masyarakat dengan TVRI.  
Dengan adanya website yang dibuat oleh pihak TVRI dapat memudahkan 
masyarakat dalam mengakses dan mencari informasi-informasi penting 
mengenai kondisi atau hal-hal lain tentang TVRI, maupun memberikan 
saran, kritikan, dan keluhan-keluhan kepada TVRI. Adanya website sangat 
membantu memudahkan masyarakat pengguna layanan TVRI yang berada 
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Kualitas pelayanan TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta secara keseluruhan belum 
dapat dikatakan baik atau belum dapat memuaskan masyarakat sebagai pengguna 
layanan, sehingga perlu ditingkatkan dan dibenahi dalam segala bidang agar dapat 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.  
Dalam pelaksanaan program kerja TVRI sampai saat ini secara keseluruhan 
dinilai belum mendukung kualitas pelayanan yang diberikan TVRI kepada 
masyarakat, karena dari 13 program kerja hanya terdapat 3 program kerja yang dapat 
mendukung kualitas pelayanan TVRI kepada masyarakat, yaitu : Kerjasama produksi 
dan penyiaran dengan berbagai Departemen atau Lembaga Pemerintah dan non 
pemerintah; Peningkatan tertib administrasi pengelolaan penerimaan dan pengeluaran 
dana; serta Peningkatan daya pemancar. Hal ini perlu menjadi evaluasi untuk TVRI 
agar di masa yang akan datang dapat meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanannya 
kepada masyarakat sebagai pengguna layanan.  
2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja SDM TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta  
 Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa TVRI sebagai LPP sangat 
mempengaruhi kinerja SDM TVRI Yogyakarta. Faktor yang mempengaruhi kinerja 
SDM tersebut, antara lain :  
a) Kenaikan Pangkat Karyawan  
 Pada saat ini TVRI cenderung telah mengalami perbaikan dan peningkatan 
dalam hal kenaikan pangkat karyawan, karena terdapat kenaikan jabatan atau 
kenaikan gaji sebelum waktu yang ditetapkan. Proses kenaikan pangkat dilakukan 
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karyawan, sehingga karyawan yang memiliki semangat kerja rendah proses kenaikan 
pangkat tidak dapat terjadi dengan cepat. Setiap karyawan TVRI berhak mengajukan 
kenaikan pangkat jika telah mencapai poin yang telah ditentukan. Hal ini sangat 
berpengaruh pada proses kenaikan pangkat dan pengembangan karir karyawan. 
Peningkatan kesejahteraan karyawan juga sangat perlu dilakukan agar kinerja 
karyawan menjadi lebih meningkat.  
b) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Karyawan  
 Diklat untuk karyawan TVRI sampai saat ini masih terus dilakukan secara 
berkelanjutan untuk pengembangan karir dan meningkatkan kualitas SDM TVRI. 
Diklat tersebut misalnya dalam hal pendidikan profesi, mulai profesi produksi dan 
penyiaran, profesi teknik dan profesi pendukung Hal ini merupakan upaya TVRI 
untuk meningkatkan kualitas SDM agar kinerjanya menjadi meningkat dan 
merupakan proses mengembangkan karir setiap karyawan TVRI.   
 Dalam hal ini dapat terlihat bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja SDM TVRI sebagai LPP cenderung telah mengalami perbaikan tetapi masih 
terus dalam tahap peningkatan, baik dalam hal kinerja SDM maupun dalam 
peningkatan kesejahteraan karyawan.  
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa kinerja TVRI 
Stasiun D.I. Yogyakarta sebagai LPP dinilai kurang efektif dan masih harus 
dilakukan perbaikan dalam segala bidang. Perubahan bentuk beberapa kali pada 
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ini kinerja TVRI mengalami penurunan. Adapun saran-saran yang dapat memperbaiki 
kinerja TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta tersebut antara lain sebagai berikut :  
1. Perlu dilaksanakan peremajaan karyawan dengan melakukan penerimaan karyawan 
baru dengan proses seleksi yang lebih ketat, sehingga dapat menciptakan kualitas 
SDM yang baik dengan tenaga-tenaga ahli dan profesional di bidangnya.  
2. Pembaharuan peralatan penunjang produksi acara yang sudah tua dengan peralatan 
yang lebih canggih dan modern, sehingga lebih efektif dalam memproduksi acara 
dan mendapatkan hasil yang memuaskan.  
3. Peningkatan kinerja SDM atau kesejahteraan karyawan yaitu dalam hal kenaikan 
pangkat atau jabatan dan kenaikan gaji karyawan agar dapat dilakukan secara rutin 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, sehingga hal itu dapat meningkatkan 
semangat dan kinerja karyawan TVRI secara keseluruhan.  
4. Perlu dilakukan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) seluruh karyawan TVRI secara 
berkelanjutan sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing-masing.   
 
 
